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ABSTRAK 

Resti Septiani.  Hubungan Antara Kinerja Pengurus dengan Partisipasi Anggota 
pada Koperasi Pegawai Negeri Walikota Jakarta Timur. Skipsi, Jakarta: 
Konsentrasi Pendidikan Ekonomi Koperasi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, 
Jurusan Ekonomi Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 
Januari 2012. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 
Kinerja Pengurus dengan Partisipasi Anggota pada Koperasi Pegawai Negeri 
Walikota Jakarta Timur. Penelitian ini dilakukan terhadap anggota Koperasi 
Pegawai Negeri Walikota Jakarta Timur selama 3 (tiga) bulan terhitung sejak 
awal bulan Oktober  2011 sampai dengan bulan Desember 2012. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan pendekatan korelasional, 
sedangkan data yang diperoleh berasal dari instrumen yang disebar kapada 
anggota Koperasi Pegawai Negeri Walikota Jakarta Timur. 
 
 
Teknik analisis data sampel dilakukan dengan uji korelasi dan regresi dengan 
langkah pertama mencari persamaan regresi. Persamaan regresi yang diperoleh 
adalah Ŷ = 61,67 +0,385X. untuk uji persyaratan data diperoleh hasil uji 
normalitas galat taksiran  regresi Y atas X adalah  Lhitung  (0,095)  <  Ltabel (0,135) 
taksiran Y atas X berdistribusi normal. Berdasarkan uji keberartian dan kelinieran 
regresi dengan menggunkan analisis Varians (Anava) diperoleh Fhitung  = 29,43  
dan Ftabel   = 4,08  karena Fhitung > Ftabel maka persamaan regresi  Ŷ = 61,67 + 
0,385X berarti signifikan, sedangkan Fhitung   sebesar  1,20, F tabel sebesar  2,19 
karena Fhitung  <F tabel   maka persamaan regresi adalah linier. 
 
Uji hipotesis dilakukan dengan uji koefisien korelasi product moment dengan 
taraf  signifikan 0,05, menghasilkan  rxy sebesar 0,646 Nilai ini lebih besar dari 
nilai kritis r product moment untuk n = 43, yaitu sebesar 0,135. Tanda positif 
menandakan hubungan yang terjadi pada kedua variabel adalah positif. Dari hasil 
uji t diperoleh thitung  = 5,43, dan ttabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk (n-2) = 
(43 – 2) = 41 sebesar 1,68. Karena  thitung>ttabel maka koefisien korelasi signifikan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kinerja 
pengurus  dengan partisipasi anggota. Berdasarkan uji koefisien determinasi (KD) 
sebesar 41,79% yang berarti bahwa variasi data partisipasi anggota koperasi 
ditentukan sebesar 41,79% oleh kinerja pengurus sedangkan sisanya dipengaruhi 
faktor lain. 
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ABSTRACT 

 

RESTI SEPTIANI. The Correlation Between Performance Of Cooperative 
Management With Participation Of Members In Cooperative State Employees Of 
Walikota  Jakarta Timur. The Script. Concentration in Economics Cooperation. 
Study Program of Economics Education. Departement of Economics and 
Administration. Faculty of Economics. State University of Jakarta. 2012. 
 
The purpose of this research is to know that what can be correlation between 
Performance Of Cooperative Management With Participation Of Members In 
Cooperative State Employees Of  Walikota  Jakarta Timur.  
 
This research conduct  to describe  member  participation in cooperation 
employee. This research have been done by member cooperation state employees 
of Walikota Jakarta Timur for three month since Oktober  to December  2011. 
This research used survey method with correlation technique. Data could be from 
member cooperation state employee instrument.  
 
 

Data analysis technique have been done by correlation test and regression 
with the first step looking for regression form. Regression form is Ŷ = 61,67+ 
0,385X. Normalitas galat regression Y to X is Lcount (0,095)  <  Ltable (0,135), that 
is normal distribution. According linier regression used to Anava analysis, the 
result is Fcount  =29,43 dan Ftable = 4,08. It means Fcount  > Ftable,   Significant. For 
regression linier test be gotten the value Fcalculate<Ftabel, yaitu 1,20 < 2,19, so that 
regression be stated linier. 

 
Hipotesis test used by correlation coefficient product moment with significant 
level 0,05. The result is  rxy = 0,646. According determination coefficient (KD) is 
41,79%, it means that member cooperation participation 41,79% determined by 
performance of cooperative management. 
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LEMBAR MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Kesuksesan adalah 5 % Inspirasi + 5 % Doa + 90 % Keringat. 
Tidak ada yang dapat menggantikan kerja keras. 
Keberuntungan adalah sesuatu yang terjadi ketika 

kesempatan bertemu dengan kesiapan” 

 

“The Distance From Failure to Success is Never Longer than  

The Bridge of Hope” 

 

“Keberhasilan seseorang tidak dinilai dari seberapa banyak 
harta yang dimiliki, setinggi apa jabatan yang diduduki, 

sejauh apa pendidikan yang di jalani. Tetapi, dinilai melalui 
kualitas pribadinya“ 

 

“Never trouble about trouble until trouble, troubles you!!” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Koperasi merupakan gerakan ekonomi rakyat sekaligus sebagai badan 

usaha yang berperan untuk mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan 

makmur. Perkembangan koperasi di Indonesia saat ini merupakan wujud 

kehidupan ekonomi sebagian besar rakyat. Posisi seperti itu menempatkan 

peran koperasi sebagai jalur utama dalam pengembangan system ekonomi 

kerakyatan.  

Peran koperasi itu perlu dipertahankan karena koperasi mempunyai 

kedudukan yang kuat dan sangat penting di dalam system perekonomian 

nasional Indonesia. Dengan demikian koperasi diyakini dapat diandalkan 

untuk menopang perekonomian Indonesia, khususnya ekonomi kerakyatan. 

Sebagai gerakan ekonomi, koperasi diharapkan dapat memberdayakan 

ekonomi masyarakat kecil sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.  

Koperasi sebagai badan usaha, tetap terikat pada prinsip-prinsip bisnis 

dan manajemen modern. Dalam UU No. 25 tahun 1992 pasal 1 ayat 1 tentang 

pokok-pokok perkoperasian dijelaskan bahwa: “Koperasi adalah badan usaha 

yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi dengan 

melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai 

gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan”.1 Dalam hal 

ini berarti suatu koperasi memiliki anggota dalam bentuk kumpulan orang-

                                                 
1 Arifin Sitio, Koperasi Teori dan Praktik. (Jakarta :Erlangga, 2005), p. 18 
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orang atau kumpulan dari beberapa koperasi. Sebagai badan usaha yang 

merupakan perwujudan dari usaha bersama atas asas kekeluargaan dan 

demokrasi ekonomi, koperasi mempunyai tujuan utama yaitu untuk 

meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan para anggotanya. Keanggotaan 

koperasi terdiri dari orang-orang yang memiliki profesi yang sama, tujuan 

yang sama, dan rasa kebersamaan yang tinggi.  

Koperasi merupakan lembaga ekonomi yang cocok dengan motivasi 

masyarakat di Indonesia yakni berasaskan kekeluargaan. Keberadaan koperasi 

yang semakin marak dikota-kota maupun didesa menunjukkan peranannya 

dalam membantu perekonomian Indonesia. 

Dalam kehidupan koperasi cirri demokratis merupakan salah satu cirri 

yang dimiliki oleh koperasi, dimana partisipasi anggota cukup penting untuk 

diperhatikan sebagai factor yang mempengaruhi keberhasilan koperasi. 

Partisipasi anggota koperasi dapat dilihat dari kegiatan yang dilaksanakan 

koperasi dan tercermin dari berbagai aktivitas. Mubyarto menjelaskan bahwa, 

“ Dalam tata ekonomi usaha bersama yang berdasarkan kekeluargaan, kita 

lebih mementingkan manusia atau peran serta orang seorang dari pada 

modal.”2 Berdasarkan pernyataan ini maka peran serta seluruh anggota 

memegang peranan yang penting dalam kehidupan koperasi. Terwujud 

tidaknya tujuan koperasi ditentukan pula oleh besarnya peran serta anggota. 

Oleh karena itu dibutuhkan suatu dorongan motivasi untuk dapat 

meningkatkan partisipasi anggota. 

 
2 Mubyarto, Ekonomi Pancasila Gagasan Dan Kemungkinan  ( Jakarta : LP3ES, 2000), p. 196 
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Rendahnya partisipasi anggota terhadap koperasi disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu karena kualitas pelayanan terhadap anggota dan  non 

anggota, Sisa Hasil Usaha (SHU), citra koperasi, kurangnya pengetahuan 

anggota akan perkoperasian, kepuasan anggota, gaya kepemimpinan, dan 

kinerja pengurus. 

Rendahnya partisipasi anggota terhadap koperasi salah satunya bisa 

disebabkan karena rendahnya kualitas pelayanan. Pelayanan yang baik, cepat 

dan tepat serta ramah dan menyenangkan akan dapat membuat anggota merasa 

dihormati. Koperasi hendaknya memperbanyak layanan jasa seperti tabungan 

haji, KPR, kredit kendaraan bermotor serta jasa-jasa lain yang sekiranya 

dibutuhkan oleh para anggotanya. Sehingga menambah nilai bagi koperasi itu 

sendiri yang pada akhirnya dapat meningkatkan motivasi anggota untuk aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan koperasi.  

Selain itu anggota akan semakin giat untuk berpartisipasi pada 

koperasinya apabila  dapat memperoleh manfaat dengan menjadi anggota. 

Manfaat ini dapat diperoleh anggota melalui pembagian Sisa Hasil Usaha ( 

SHU ). Pembagian SHU didasarkan atas tingkat partisipasi aktif dan jasa dari 

anggota. Dengan semakin banyaknya anggota berpartisipasi dalam usaha 

koperasi maka semakin meningkatnya perolehan SHU. Akan tetapi yang 

terjadi, akibat dari rendahnya pengetahuan anggota tentang perkoperasian, 

sedikitnya SHU yang diterima anggota menyebabkan keluarnya anggota dari 

koperasi. 
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Dalam sebuah koperasi, citra koperasi yang baik sangat mendukung 

dalam meningkatkan partisipasi anggota. Citra yang baik bagi anggota dinilai 

dari kesan yang positif terhadap koperasi. Kesan ini diperoleh anggota karena 

koperasi telah banyak memberikan manfaat bagi anggota dalam menolong 

kesulitan-kesulitan anggota. Akan tetapi yang terjadi umumnya anggota 

memiliki kesan yang tidak selalu positif terhadap koperasi. Koperasi dinilai 

sebagai organisasi usaha yang penuh ketidak jelasan, kurang professional 

dalam pengelolaan dan pada koperasi pegawai kerap kali terjadi tindak 

korupsi yang dilakukan oleh pengurus sehingga mengakibatkan buruknya citra 

koperasi. 

Pengetahuan anggota tentang koperasi juga dapat menjadi salah satu 

factor yang dapat meningkatkan partisipasi anggota. Karena dengan memiliki 

pengetahuan yang cukup banyak mengenai koperasi maka anggota pasti 

paham hak dan  kewajibannya sebagai anggota. Serta cara memperoleh 

manfaat lebih dengan menjadi anggota. Sehingga hal ini akan memotivasi 

anggota untuk lebih aktif dalam berpartisipasi. Namun sebaliknya apabila 

anggota minim pengetahuan mengenai koperasi tentu hal ini akan sulit bagi 

koperasi untuk mendorong anggota agar lebih aktif dalam berpartisipasi. 

Kepuasaan anggota merupakan tolok ukur bagi koperasi dalam 

menjalankan usahanya. Apabila anggota merasa puas dengan bergabung 

bersama koperasi dan dapat memenuhi segala kebutuhan koperasi sehingga 

anggota puas dengan pelayanan yang diberikan koperasi. Melalui kepuasan 

tersebut akan dapat meningkatkan partisipasi anggota dalam menikmati jasa 
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koperasi serta turut dalam setiap pengambilan keputusan dalam kebijakan 

koperasi. 

Gaya kepemimpinan dari pengurus juga dapat berpengaruh terhadap 

partisipasi dari anggota. Koperasi sebagai suatu organisasi memerlukan 

kepemimpinan pengurus yang solid dan tahu apa yang mesti dilakukannya 

untuk membawa koperasi kepada tujuannya. Pengurus yang mampu 

menjalankan fungsi-fungsi kepemimpinannya akan memberikan iklim yang 

kondusif bagi para anggota untuk menunjukan partisipasinya.  

Pada kenyataannya masalah rendahnya partisipasi anggota disebabkan 

kredibilitas atau kualitas kinerja pengurusnya yang masih lemah. Oleh karena 

itu, munculnya berbagai masalah dalam koperasi bisa lebih banyak disebabkan 

salah urus sebagai akibat dari lemahnya kinerja dari pengurus koperasi. serta 

kurangnya kesadaran pengurus untuk melakukan pembenahan di dalam 

koperasi dan kurangnya kerja keras dari pengurus untuk memajukan koperasi. 

Pengurus koperasi haruslah orang yang professional, kompeten, kreatif dan 

memiliki inovasi-inovasi yang dibutuhkan untuk mengembangkan koperasi.  

Kinerja dapat diartikan sebagai prestasi kerja atau hasil kerja secara 

kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh pengurus dalam melaksakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Hasil 

kerja yang kurang baik dari pengurus dapat mempengaruhi kepuasan anggota 

terhadap koperasi. Jika anggota merasa puas dengan hasil kerja pengurus 

maka anggota akan cenderung loyal dan meningkatkan partisipasinya.  
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Kinerja pengurus koperasi dapat dilihat dari program-program kerja 

yang dilaksanakannya. Kinerja pengurus juga menjadi salah satu factor dalam 

memajukan koperasi. Dengan semakin baiknya kinerja pengurus maka secara 

tidak langsung akan membuat anggota puas akan kinerja pengurus koperasi itu 

sehingga apabila anggota telah puas, anggota tidak ragu untuk berpartisipasi 

secara aktif.  

Data dari situs Kementerian UKM pada tahun 2000 (sayangnya data 

setelah tahun 2000 tidak ditampilkan) menyebutkan bahwa, jenis koperasi 

pegawai merupakan jenis paling populer (18.61 persen) dari 38 jenis koperasi 

yang dikenal di tanah air. 3 Karena bagi anggota koperasi pegawai negeri, 

koperasi merupakan tumpuan terakhir untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Karena gaji yang biasanya hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan selama 2 

minggu pertama saja. Pengurus pada koperasi pegawai  sudah pasti merupakan 

pegawai aktif sehingga tentu saja waktu yang bisa tercurah untuk koperasi 

sangat terbatas, sehingga kehadiran pengurus sangat minin untuk koperasi. 

Dengan kondisi pengurus yang sibuk sehingga sulit untuk melakukan 

kerjasama apabila anggota membutuhkan bantuan pengurus seperti melakukan 

pinjaman uang. Sedangkan di sisi lain, koperasi sebagai suatu entity bisnis 

tentunya perlu manajemen yang professional dan kompeten serta memiliki 

pengetahuan yang luas mengenai koperasi untuk mengelola operasional harian 

agar menghasilkan kinerja yang baik. Idealnya koperasi tentu harus membayar 

seorang manajer yang mampu bekerja penuh mengelola koperasi. Namun 
 

3 Trimudillah, Mengelola Koperasi,  http://trimudilah.wordpress.com/2006/11/30/mengelola-koperasi/ 
diakses tanggal 20 November 2011 
 

http://trimudilah.wordpress.com/2006/11/30/mengelola-koperasi/


7 
 

 
 

                                                

menurut data dari Kementrian UKM hanya 22.7% koperasi pegawai negeri 

yang mampu membayar seorang manajer. 4 Selebihnya diurus oleh pengurus 

sendiri. Kondisi double job inilah yang membuat pengurus tidak dapat 

menciptakan kinerja yang maksimal yang pada akhirnya membuat usaha 

koperasi kurang berkembang dan apabila ini terjadi tentu akan berpengaruh 

pada partisipasi anggotanya. Apabila anggota merasa koperasi kurang 

memberikan manfaat bagi dirinya tentu anggota akan mengurangi tingkat 

partisipasinya sampai akhirnya keluar dari keanggotaan.  

Koperasi Pegawai Negeri Walikota Jakarta Timur memiliki 2 unit 

usaha yaitu toko dan simpan pinjam. Pada unit usaha toko menjual berbagai  

perlengkapan sandang, sembako, elektronik, dan alat tulis Kantor. Pembelian 

dapat dilakukan baik tunai maupun kredit. Pada unit usaha simpan pinjam 

koperasi memberikan pelayanan bagi anggota yang membutuhkan pinjaman 

dana, pada unit ini pengurus memberikan peraturan baru mengenai pengenaan 

bunga pinjaman yaitu pada tahun 2009 sebesar 1,1% perbulan menjadi 2% 

perbulan pada tahun 2010. Namun perubahan ini kurang disambut baik oleh 

sebagian anggota yang artinya pengurus membuat keputusan secara sepihak 

tanpa memperhatikan masukan atau keinginan dari anggota yang pada 

akhirnya membuat minat anggota untuk meminjam menjadi menurun. Serta 

penetapan harga yang kurang bersaing, hal ini  membuat anggota mengurangi 

partisipasinya untuk belanja pada toko.  

 
4 Ibid 
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Berdasarkan beberapa pelayanan jasa yang telah diberikan oleh 

Koperasi Pegawai Negeri Walikota Jakarta Timur  diharapkan dapat 

meningkatkan partisipasi anggota, namun yang terjadi saat ini partisipasi 

anggota Koperasi Pegawai Negeri Walikota Jakarta Timur sedang mengalami 

penurunan. Salah satunya adalah dalam memanfaatkan jasa koperasi. Berikut 

adalah tabel yang menunjukkan penurunan tersebut. 

Table 1.1 
Kontribusi Anggota KPN Walikota Jakarta Timur 

Keterangan  Tahun 2009 Tahun 2010 Prosentase 
Jumlah  pinjaman Rp 3.196.900.000 Rp 2.185.800.000 31,6% 

Jumlah angsuran barang 

kredit 

Rp 174.472.950 Rp 164.666.600 5,6% 

Penjualan toko Rp 181.275.400 Rp 176.042.490 2,9% 

Sumber: Koperasi Pegawai Negeri Walikota Jakarta Timur5 

Partisipasi anggota koperasi yang terlihat pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa terjadi penurunan pada jumlah pinjaman sebesar 31,6%, 

jumlah angsuran barang kredit sebesar 5.6% serta penjualan toko yang turun 

sebesar 2.9% . Hal ini memperlihatkan bahwa terjadi penurunan partisipasi 

anggota dalam memanfaatkan jasa koperasi. 

Bertitik tolak dari permasalahan tersebut maka peneliti tertarik untuk  

mengadakan penelitian mengenai hubungan antara kinerja pengurus dengan 

partisipasi anggota pada Koperasi Pegawai Negeri Walikota Jakarta Timur.  

 

 

                                                 
5 Jurnal pengeluaran kas Koperasi Pegawai Negeri Walikota Jakarta Timur tahun 2009 dan 2010 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat hubungan antara kepuasan anggota dengan 

partisipasi anggota Koperasi ? 

2. Apakah terdapat hubungan antara pengelolaan SHU dengan 

partisipasi anggota Koperasi? 

3. Apakah terdapat hubungan antara citra koperasi dengan partisipasi 

anggota Koperasi? 

4. Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan tentang 

perkoperasian dengan partisipasi anggota Koperasi? 

5. Apakah terdapat hubungan antara kualitas pelayanan dengan 

partisipasi anggota Koperasi? 

6. Apakah terdapat hubungan antara gaya kepemimpinan dengan 

partisipasi anggota Koperasi? 

7. Apakah terdapat hubungan antara kinerja pengurus dengan 

partisipasi anggota Koperasi? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas ternyata masalah partisipasi 

anggota koperasi memiliki penyebab yang sangat luas. Berhubung 

keterbatasan yang dimiliki peneliti dari segi antara lain : dana, waktu, maka 

penelitian ini dibatasi hanya pada masalah : “Hubungan antara kinerja 
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pengurus dengan partisipasi anggota Koperasi Pegawai Negeri Walikota 

Jakarta Timur ?”. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: ”apakah terdapat hubungan antara 

kinerja pengurus dengan partisipasi anggota Koperasi Pegawai Negeri 

Walikota Jakarta Timur”. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang peneliti harapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Kegunaan Praktis 

       Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan informasi untuk 

penelitian selanjutnya dan pemecahan masalah mengenai partisipasi 

anggota koperasi yang selanjutnya dapat dikembangkan oleh berbagai 

pihak.  

2. Kegunaan Teoretis 

       Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya konsep dan teori yang 

menyokong ilmu pengetahuan dari hasil penelitian, sehingga dapat 

dikembangkan secara terus-menerus oleh penelitian-penelitian 

selanjutnya. 
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BAB II 

PENYUSUNAN KERANGKA TEORETIS DAN 

PENGAJUAN HIPOTESIS 
 

A. Deskripsi Teoretis 

1. Hakikat Partisipasi Anggota 
a. Pengertian Partisipasi 

Suatu kelompok atau organisasi membutuhkan sarana yang berguna 

untuk menciptakan hubungan yang lebih baik dalam kelompok tersebut, dan hal 

ini dapat dipenuhi dengan berpartisipasi. Partisipasi seseorang didorong oleh 

hakikat tujuan yang ingin dicapainya di dalam kelompok dan mengintegrasikan 

tujuannya tersebut ke dalam tujuan bersama. Istilah pastisipasi secara harfiah 

sebenarnya diambil dari bahasa asing yaitu participation, yang artinya 

mengikutsertakan pihak lain.6 Jadi arti kata partisipasi adalah ikut mengambil 

bagian atau ikut serta. Lebih lanjut Davis mengemukakan pengertian partisipasi 

bahwa : 

” Partisipation is defined as mental and emotional involvement of 
personate group situation which encourages him to contributed to group 
goals and share responsibility in them. (Keterlibatan mental dan 
emosional orang-orang dalam situasi kelompok yang mendorong mereka 
untuk memberikan kontribusi kepada tujuan kelompok dan berbagai 
tanggung jawab pencapaian tujuan itu )”7 
 

Dari hal itu ada tiga gagasan yang perlu diperhatikan dalam penerapan 

partisipasi yakni : 

1) Partisipasi merupakan keterlibatan mental dan emosional lebih dari 
sekedar hanya keterlibatan secara jasmani. 

 
6 Hendar dan Kusnadi, Ekonomi dan Koperasi  ( Jakarta : FE UI, 2009), p. 63 
7 Keith Davis dan John W Newstrom, Perilaku dalam Organisasi diterjemahkan oleh Agus Dharma ( Jakarta 
: Erlangga, 2000 ), p. 152 
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2) Kesadaran memberikan sumbangan kepada usaha mencapai tujuan 
kelompok dengan memotivasi orang-orang untuk memberikan 
kontribusi. 

3) Partisipasi mendorong orang-orang untuk menerima tanggung jawab 
dalam koperasi.8 
 

Berdasarkan teori yang diungkapkan, bahwa partisipasi diwujudkan tidak 

hanya dalam bentuk materi tetapi merupakan suatu keikutsertaan baik secara 

mental maupun emosional dan bersedia menerima tanggung jawab yang 

diberikan sebagai usaha untuk mencapai tujuan yang telah disepakati bersama 

demi kemajuan koperasi. Seseorang yang berpartisipasi tidak hanya terlibat tugas 

tetapi lebih dalam melibatkan egonya dalam partisipasi tersebut. Gagasan bahwa 

partisipasi dapat memotivasi orang-orang untuk bertanggung jawab seperti yang 

terkandung dalam definisi partisipasi diatas juga dinyatakan oleh Hendar dan 

Kusnadi menurutnya, ” Partisipasi merupakan salah satu cara untuk memotivasi 

yang mempunyai ciri khas yang lain daripada yang lain ”.9 Ciri khas yang 

dimaksud terletak pada peningkatan partisipasi yang ditekankan pada segi 

psikologis dibandingkan dengan segi materi, yang melibatkan semua komponan 

atau unsur didalamnya, sehingga semua komponen atau unsur tersebut akan 

merasa ikut bertanggung jawab. 

Menurut Johnston dan Clark yang dikutip oleh Ropke dalam bukunya 

Ekonomi Koperasi mengemukakan bahwa, ” Partisipasi menuntut investasi yang 

penting dan berkesinambungan atas waktu, energi, dan kebebasan pribadi untuk 

bertindak selaku pihak yang berpartisipasi ”.10 

 

 

 
8 Ibid, p. 179 
9 Hendar dan Kusnadi, op. cit, p. 64 
10 Jochen Ropke,  Ekonomi koperasi Teori dan Manajemen  ( Jakarta : Salemba Empat, 2000 ), p. 52 
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Theodorson dalam Mardikanto mengemukakan bahwa : 
 

“ Dalam pengertian sehari-hari, partisipasi merupakan keikutsertaan atau 
keterlibatan seseorang (individu atau warga masyarakat) dalam suatu 
kegiatan tertentu. Keikutsertaan atau keterlibatan yang dimaksud di sini 
bukanlah bersifat pasif tetapi secara aktif ditujukan oleh yang 
bersangkutan. Oleh karena itu, partisipasi akan lebih tepat diartikan 
sebagai keikutsertaan seseorang didalam suatu kelompok sosial untuk 
mengambil bagian dalam kegiatan masyarakatnya, di luar pekerjaan atau 
profesinya sendiri”.11 

 
Berdasarkan pengertian tersebut partisipasi merupakan keterlibatan 

dalam suatu kegiatan tidak secara pasif namun ditunjukan secara aktif artinya 

keterlibatan tersebut dapat terlihat dalam bentuk nyata dan melalui partisipasi 

secara aktif tersebut dapat terasa manfaatnya. 

 

b. Bentuk Partisipasi Anggota 

Koperasi didirikan oleh anggota dan dikembangkan oleh anggota pula, 

oleh karena itu keberhasilan suatu koperasi salah satu nya adalah ditentukan dari 

partisipasi anggotanya. Kedudukan anggota dalam koperasi sangat penting karena 

anggota sebagai pemilik dan juga merupakan pelanggan bagi koperasi yang 

menentukan maju dan mundurnya koperasi. 

Bagi koperasi, anggota merupakan hal yang sangat penting dan berarti. 

Hal ini seperti dikemukakan oleh Kartasapoetra : 

“ Bahwa para anggota koperasi merupakan unsure yang utama dalam 
koperasi, yang tidak saja sebagai pemegang kekuasaan tertinggi yang 
dapat menentukan kebijakan koperasi melainkan juga sebagai pihak yang 
mengharapkan jasa (manfaat) dari badan perkumpulannya, jasa-jasa 
mana yang dapat membawa para anggota keusaha yang lebih lancar, ke 
kegiatan yang lebih bergairah, kependapatan yang lebih meningkat, yang 

 
11 Azis Turindra, Pengertian Partisipasi : 2009, p. 1 (http://turindraatp.blogspot.com/2009/06/pengertian-
partisipasi.html ) diakses tanggal 13 July 2011 

http://turindraatp.blogspot.com/2009/06/pengertian-partisipasi.html
http://turindraatp.blogspot.com/2009/06/pengertian-partisipasi.html
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semuanya dapat mengantarkan ke peningkatan kesejahteraan hidup para 
anggota “12 
 

Jadi anggota memegang peranan penting dalam sebuah koperasi, maju 

mundurnya sebuah koperasi salah satunya tergantung pada tingkat partisipasi dari 

anggotanya. Oleh karena itu untuk menciptakan partisipasi penuh dari anggota 

diharapkan koperasi dapat memberikan pelayanan yang membawa manfaat bagi 

anggotanya untuk mencapai kesejahteraan hidup.  

Para pengurus koperasi dalam melaksanakan tugas-tugasnya akan 

berhasil apabila mampu melibatkan semua komponen yang ada. Widiyanti 

menyatakan bahwa, ” Peran serta dari anggota yang diukur dari kesediaan 

anggota untuk memikul kewajiban-kewajiban dan menjalankan hak secara 

bertanggung jawab ”.13 Sebagaimana kewajiban dan hak anggota tercantum 

dalam pasal 20 Undang-Undang nomor 25 tahun 1992, sebagai berikut : 

1) Setiap anggota mempunyai kewajiban : 
a. Mematuhi Anggaran Dasar dan Anggaran rumah tangga serta 

keputusan yang telah disepakati dalam Rapat Anggota; 
b. Berpartisipasi dalam kegiatan usaha yang diselenggarakan oleh 

koperasi; 
c. Mengembangkan dan memelihara kebersamaan berdasar atas 

asas kekeluargaan. 
2) Setiap anggota mempunyai hak : 

a. Menghadiri, menyatakan pendapat, dan memberikan suara dalam 
Rapat Anggota; 

b. Memilih dan atau dipilih menjadi anggota Pengurus atau 
Pengawas; 

c. Meminta diadakan Rapat Anggota menurut ketentuan dalam 
Anggaran Dasar; 

d. Mengemukakan pendapat atau saran kepada Pengurus di luar 
Rapat Anggota baik diminta maupun tidak diminta; 

e. Memanfaatkan koperasi dan mendapat pelayanan yang sama 
antara sesama anggota; 

f. Mendapatkan keterangan mengenai perkembangan Koperasi 
menurut ketentuan dalam Anggaran Dasar.14 

 
12 Kartasapoetra, G, Koperasi Indonesia yang Berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 ( Jakarta : Rineka 
Cipta, 2002 ), p. 145 
13 Ninik Widiyanti, Manajemen Koperasi ( Jakarta : Rineka Cipta, 2006 ), p. 61 
14 Undang-Undang Perkoperasian No. 25 Tahun 1992 
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Melalui hal inilah diharapkan koperasi dapat berkembang dan 

mempertahankan kelangsungan kegiatan usaha yang pada akhirnya adalah untuk 

mensejahterakan kehidupan ekonomi para anggotanya. 

Muthis mengungkapkan bahwa : 

” Partisipasi dalam koperasi ditujukan pula untuk penempatan para 
anggota menjadi subjek dari pengembangan koperasi, anggota juga harus 
terlibat dalam setiap langkah proses pengembangan koperasi dari tingkat 
penetapan tujuan, sasaran atau penyusunan strategi pelaksanaan untuk 
merealisasikan dan pengendalian sosial sesuai kepentingan anggota.”15 

 
Apabila anggota melakukan kewajiban dan hak dengan penuh kesadaran 

maka akan tercipta partisipasi aktif mulai dari penetapan tujuan dan strategi yang 

dijalankan untuk mencapai tujuan tersebut yang disesuaikan dengan kepentingan 

anggota.  

Menurut Hendar dan Kusnadi menjelaskan : 

” Keunggulan koperasi dalam hal partisipasi terutama karena prinsip 
anggota sebagai pemilik yang sekaligus sebagai pelanggan. Dengan 
prinsip ini, seorang anggota sudah semestinya membiayai koperasi 
miliknya dengan memberikan kontribusi keuangan dalam bentuk 
simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan sukarela dan bila perlu 
melalui usaha pribadi ”.16 
 

Senada dengan Hendar dan Kusnadi, Sitio dan Tamba mengemukakan 

bahwa : 

“ Partisipasi anggota pada koperasi tidak hanya dalam hak suara, 
melainkan dapat berbentuk partisipasi modal, partisipasi modal adalah 
kontribusi anggota dalam memberi modal kepada koperasinya, yaitu 
dalam bentuk simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan usaha dan 
simpanan lainnya “.17 

 

 
15 Thoby Muthis, Pengembangan Koperasi ( Jakarta : Gramedia, 2002 ), p. 94 
16 Hendar dan Kusnadi, Op.cit, p. 30 
17 Arifin Sitio dan Halomoan Tamba, Koperasi dalam Teori dan Praktik ( Jakarta : Erlangga, 2001 ), p. 88 
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Meskipun koperasi bukan merupakan perkumpulan modal, namun modal 

dalam koperasi amat penting untuk mengembangkan usaha koperasi kedepannya. 

Tanpa partisipasi modal anggota, akan menimbulkan kelesuan usaha koperasi dan 

akhirnya kalah bersaing dengan badan  usaha lainnya. 

Hanel yang dikutip oleh Sakdiyah, membedakan dimensi-dimensi 

partisipasi anggota dengan prinsip identitas yaitu  : 

1) Dalam kedudukannya sebagai pemilik 
• Memberikan kontribusinya dalam bentuk keuangan terhadap 

pembentukan dan pertumbuhan perusahaan koperasinya dan 
melalui usaha-usaha pribadinya. 

• Mengambil bagian dalam penetapan tujuan pembuatan keputusan 
dalam proses pengawasan terhadap tata kehidupan koperasinya. 

2) Dalam kedudukannya sebagai pelanggan atau pemakai, 
memanfaatkan berbagai kesempatan yang bersifat menunjang 
kepentingan-kepentingan yang disediakan perusahaan koperasinya.18 
 

Berpartisipasi sebenarnya merupakan hak dan sekaligus  kewajiban 

anggota karena anggota adalah sebagai pemilik sekaligus pelanggan dari 

koperasi. Partisipasi dari anggota sangat diperlukan dalam koperasi agar 

keuntungan koperasi tidak diambil oleh pihak-pihak yang hanya memanfaatkan 

keuntungan dari koperasi tersebut. 

Untuk melihat partisipasi anggota dalam berkoperasi adalah berupa peran 

aktif anggota dalam semua kegiatan yang ada di koperasi seperti, seringnya 

membayar simpanan pokok, wajib dan sukarela tepat waktu, melakukan 

peminjaman uang, melakukan pembelian pada toko koperasi, dan  datang untuk 

memberikan kontribusinya dalam Rapat Anggota. Seperti yang diungkapkan oleh 

Soewandi bahwa, “ Partisipasi yang ideal adalah partisipasi yang menyeluruh 

dalam kegiatan koperasi berupa pengambilan keputusan, permodalan, 

 
18  Sakdiyah, et al. Analisis Pengaruh Sikap Pengurus dan Partisipasi Anggota Terhadap Perkembangan 
Usaha Koperasi Pegawai Negeri. Aceh : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Syiah Kuala, 
2006  
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pengawasan, pemanfaatan koperasi serta pembagian sisa hasil usaha berdasarkan 

jasa masing-masing anggota.”19 

Jadi, partisipasi anggota dapat diwujudkan dalam berbagai hal yang 

berkaitan dengan semua  kegiatan koperasi. Diharapkan dengan tingginya tingkat 

partisipasi anggota ini dapat menjaga kelangsungan koperasi agar dapat bertahan 

dalam persaingan usaha. 

Selain itu, Yusuf juga menambahkan, “ Partisipasi anggota adalah proses 

dimana anggota bekerjasama dan berusaha bersama melalui koperasinya yang 

antara lain dapat dilakukan melalui : 

1) Menghadiri Rapat Anggota 
2) Mengikuti pendidikan dan penyuluhan koperasi 
3) Melakukan transaksi 
4) Membayar simpanan 
5) Ikut bertanggung-jawab terhadap perkembangan koperasi.20 

 
Item-item diatas adalah beberapa hal dari sekian banyak yang dapat 

dijadikan ukuran dalam melihat tingkat partisipasi anggota. Jadi semakin sering 

intensitas kegiatan tersebut dilakukan maka semakin baik tingkat partisipasi dari 

anggota koperasi dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan untuk 

keberlangsungan koperasi yang pada akhirnya dapat dirasakan oleh anggota 

melalui peningkatan kesejahteraannya. 

Ropke mengungkapkan bahwa, “ Partisipasi dapat diartikan 

sebagai suatu proses dimana sekelompok orang ( anggota ) menentukan 

dan mengimplementasikan ide-ide atau gagasan koperasi “.21 Dalam 

 
19 Herman Soewandi, Menuju Pola Partisipasi yang Ideal dalam Koperasi ( Bandung : Angkasa, 2005 ), p. 
25 
20 Rasyid Yusuf, Ekonomi Koperasi ( Jakarta : Yayasan Rivo, 2007 ), p. 17 
21 Jochen Ropke,  op. cit,  p. 45 
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definisi tersebut partisipasi dipandang sebagai suatu alat, yang menurutnya 

digunakan dalam tiga konteks sebagai berikut : 

1) Partisipasi anggota dalam mengkontribusi atau menggerakkan 
sumber-sumber dayanya 

2) Partisipasi anggota dalam mengambil keputusan ( perencanaan, 
implementasi/pelaksanaan, evaluasi ) 

3) Partisipasi anggota dalam menikmati manfaat.22 
 

Oleh karena itulah, maka jenis-jenis partisipasi anggota dapat terdiri dari 

ketiga bentuk diatas, dimana ketiganya saling berhubungan satu dengan lainnya. 

Lebih lanjut Ropke menjelaskan karena manfaat bagi anggota tergantung 

dari tingkat partisipasinya, tetapi dilain pihak partisipasi juga memerlukan 

penggunaan sumber daya-sumber daya penting. Menurut Ropke penggunaan 

sumber daya-sumber daya untuk berpartisipasi bergantung pada tiga factor secara 

terperinci yaitu : 

1) Ukuran koperasi 
Semakin besar ukuran koperasi, maka akan semakin tinggi pula biaya 
untuk berpartisipasi. 

2) Struktur keanggotaan 
Struktur keanggotaan memiliki beberapa dimensi ; income 
(pendapatan), Profesi, Pendidikan dan lain-lain (yang lebih penting 
adalah dimensi income dan profesi). 

3) Jumlah fungsi kegiatan 
Dengan semakin banyaknya fungsi / kegiatan yang dimiliki oleh 
koperasi, maka semakin rendah tingkat partisipasi.23 

Jadi dalam penggunaan sumber daya semakin besar ukuran 

koperasi maka semakin besar biaya yang dibutuhkan koperasi begitu pula 

dengan struktur keanggotaan. Sehingga penggunaan sumber daya lebih 

diarahkan kepada peningkatan permodalan, pembayaran simpanan, serta 

 
22 Ibid,  p. 61 
23 Ibid, p. 52-56 



19 
 

 
 

                                                

pelunasan utang anggota agar peningkatan permodalan dapat berjalan 

lancar. 

Selanjutnya partisipasi anggota dalam pengambilan keputusan, 

Ropke menjelaskan, “ Untuk mencapai pengambilan keputusan dalam 

perusahaan koperasi yang merefleksikan permintaan mereka adalah voice, 

vote dan exit. 

1) Voice, anggota koperasi dapat mempengaruhi manajemen 
dengan cara bertanya, memberi atau mencari informasi, 
maupun dengan mengajukan kesepakatan dan kritik ; 

2) Vote, anggota dapat mempengaruhi siapa yang akan dipilih 
menjadi manajer maupun anggota Badan Pengawas 
(supervisory board) dan pengurus lainnya ; 

3) Exit, dengan exit anggota dapat mempengaruhi manajemen 
dengan cara meninggalkan koperasi (misalnya dengan membeli 
input yang lebih sedikit dari koperasi dan membeli lebih 
banyak dari pesaing), atau dengan cara mengancam keluar dari 
keanggotaan koperasi, maupun mengurangi kegiatan mereka.24 
 

Dalam menikmati manfaat, jelas bahwa partisipasi anggota dalam 

menikmati manfaat adalah dengan memanfaatkan unit usaha-unit usaha 

yang ada di koperasi seperti menjadi pelanggan setia dalam belanja di toko 

dan melakukan peminjaman pada unit usaha simpan pinjam. 

Dilihat dari segi dimensinya menurut Hendar dan Kusnadi, 

partisipasi terdiri dari :  

1) Partisipasi dipaksakan (forced) dan Partsipasi Sukarela (voluntary) 
Partsipasi dipaksakan terjadi karena paksaan undang-undang atau 
keputusan pamerintah untuk berpartisipasi dalam pengambilan 
keputusan yang berhubungan dengan pekerjaan. Sedangkan 
partisipasi sukarela terjadi karena kesadaran untuk ikut serta 
berpartisipasi.  
 

 
24 Ibid, p. 54 
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2) Partisipasi Formal dan Partisipasi Informal 
Partisipasi yang bersifat formal, biasannya tercipta suatu mekanisme 
formal dalam pengambilan keputusan. Sedangkan partisipasi yang 
bersifat informal, biasanya hanya terdapat persetujuan lisan antara 
atasan dan bawahan sehubungan dengan partisipasi. 

3) Partisipasi Langsung dan Partisipasi Tidak langsung 
Partsiipasi langsung terjadi apabila setiap orang dapat mengajukan 
pandangan, membahas pokok persoalan, mengajukan keberatan 
terhadap keinginan orang lain. Sedangkan partisipasi tidak langsung 
terjadi apabila terdapat wakil yang membawa inspirasi orang lain 
yang akan berbicara atas nama karyawan atau anggota dengan 
kelompok yang lebih tinggi tingkatannya. 

4) Partispasi Kontributif dan Partisipasi Insentif 
Partisipasi kontributif yaitu kedudukan anggota sebagai pemilik 
dengan mengambil bagian dalam penetapaan tujuan, pembuatan 
keputusan dan proses pengawasan terhadap jalannya perusahaan 
Koperasi. Sedangkan partisipasi insentif yaitu kedudukan anggota 
sebagai pelanggan/pemakai dengan memanfaatkan berbagai potensi 
pelayanan yang disediakan oleh perusahaan dalam menunjang 
kepentinganya.25 

 
Berdasarkan beberapa hal yang diurutkan diatas dapat dilihat 

bahwa partisipasi anggota dapat diklasifikasikan menjadi beberapa bagian. 

Hal inilah yang dapat dijadikan penilaian apakah partisipasi anggota dalam 

suatu koperasi berjalan dengan baik atau tidak. 

 

c. Factor Yang Mendukung Partisipasi Anggota 

Partisipasi merupakan salah satu upaya yang harus dilakukan oleh 

manajemen untuk mencapai koperasi mandiri yaitu dengan membuat program 

operasional koperasi yang senantiasa memenuhi keinginan dan kebutuhan 

anggota sehingga anggota akan melakukan partisipasi total untuk koperasinya. 

Seorang ilmuwan, Etzoni menyatakan bahwa, ” melihat organisasi sebagai 

 
25 Ria Herdhiana, “Partisipasi Anggota Sebagai Upaya Pencapaian Kemandirian Koperasi”, Jurnal 
Pendidikan dan Budaya, July 2011, p.1 
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hubungan antara pengurus yang menjalankan kekuasaan dan pengikut atau 

anggota yang melakukan peran serta dalam hubungan itu ”.26 

Jadi, menurut teori diatas bahwa terdapat hubungan yang erat antara 

pengurus sebagai pengelola usaha dan anggota selaku pengguna jasa usaha 

tersebut. Sehingga maju mundurnya sebuah koperasi bergantung pada partisipasi 

anggotanya dan partisipasi tersebut akan muncul apabila koperasi dapat 

memenuhi kebutuhan para anggotanya melalui kinerja yang diberikan oleh 

pengurus, hingga anggota merasakan manfaat dari keterlibatannya dalam 

koperasi tersebut. Pengurus sebagai pengelola usaha sebaiknya selalu melibatkan 

anggota dalam setiap pengambilan keputusan agar pengurus mengetahui 

keinginan dan kebutuhan apa saja yang diperlukan anggota. 

Selain itu, hal yang harus diperhatikan dalam meningkatkan partisipasi 

dari anggotanya adalah dengan menampilkan kinerja yang baik dari pengurus. 

Karena semakin baik kinerja yang diberikan oleh pengurus, semakin bertambah 

orang yang tertarik dan ikut serta menjadi anggota koperasi. Oleh karena itu 

penting bagi pengurus untuk membangun sebuah citra yang baik bagi koperasi 

yang dikelolanya. 

 

Dalam hal ini Hendar juga menegaskan bahwa : 

“ Bila koperasi mampu memberikan pelayanan yang sesuai dengan 
kebutuhan anggota yang lebih besar dari pesaingnya, maka tingkat 
partisipasi anggota terhadap koperasi akan meningkat. Untuk 
meningkatkan pelayanannya, koperasi memerlukan informasi-informasi 
yang datang dari anggota koperasi.”27 

 

 
26 Sri Edi Swasono, Koperasi Di Dalam Orde Ekonomi Indonesia ( Jakarta : UI Press, 2003 ), p. 255 
27 Hendar dan Kusnadi, op.cit, p. 17 
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Artinya apabila koperasi dapat memberikan pelayanan yang baik kepada 

anggotanya maka hal tersebut dapat mendorong anggota untuk berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan koperasi dan hal ini pun dapat dilakukan secara efektif melalui 

informasi dari anggota mengenai kebutuhan apa saja yang dibutuhkan oleh 

anggota agar penyediaan usaha yang dibuka dapat tepat guna. Kendatipun 

partisipasi anggota dalam pembelian baik secara tunai maupun kredit dan 

peminjaman dana bersifat kesadaran, namun pengurus pun harus memberi 

rangsangan tertentu kepada anggota agar partisipasi dapat berjalan dengan efektif 

melalui kinerjanya. Pengurus harus menyediakan barang-barang yang dibutuhkan 

oleh para anggotanya sehingga anggota termotivasi untuk berpartisipasi. 

Kualitas partisipasi sangatlah menentukan dalam upaya mencapai 

kemandirian koperasi. Menurut pendapat Korten dalam Ropke membagi 

kualitas partisipasi menjadi tiga variabel yaitu: 

“ Anggota, manajemen dan program yang dapat menggambarkan 
partisipasi anggota dalam pelayanan koperasi akan terwujud jika 
terjalin kesesuaian diantaranya. Kesesuaian yang pertama, yaitu 
antara anggota sebagai penerima manfaat dengan program harus 
merupakan kesesuaian antara kebutuhan anggota dengan pelayanan 
dan sumber-sumber daya yang disediakan koperasi sebagai output 
dari program. Kesesuaian yang kedua, yaitu antara anggota dan 
manajemen dimana anggota harus memiliki kemampuan dan mau 
untuk mengartikulasikan kebutuhan mereka dalam suatu keputusan 
yang diberikan oleh manajemen dalam suatu organisasi koperasi. 
Kesesuaian yang ketiga, yaitu harus adanya kesesuaian antara 
program dan manajemen dimana manajemen kopersai harus 
mampu melaksanakan kepentingan tugas program sesuai dengan 
kebutuhan anggota ”.28 

 
Anggota harus memiliki kesadaran untuk memberikan yang terbaik 

seperti idea atau gagasan bagi kelangsungan usaha koperasi. Jadi, terwujud atau 

tidaknya partisipasi tergantung bagaimana anggota serta pengurusnya dalam 
 

28 Ria Herdhiana, op. cit., p. 2-3 
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menjalankan koperasi tersebut dan yakin bahwa koperasi yang menjadi miliknya 

merupakan wahana terbaik untuk memperjuangkan dan mencapai kepentigan 

bersama. 

Terwujud atau tidaknya semua bentuk partisipasi anggota itu berkaitan 

dengan pernyataan apakah para anggota merasa memiliki dan yakin bahwa 

koperasi adalah wadah yang terbaik untuk memperjuangkan dan mencapai 

kepentingan-kepentingan ekonominya. Untuk membangkitkan partisipasi dari 

anggota, pengurus harus menunjukkan kinerja yang memuaskan. Sehingga 

anggota termotivasi untuk aktif dalam semua kegiatan yang diadakan oleh 

koperasi. 

Beberapa aspek pengertian partisipasi anggota sudah dikemukakan, 

maka dapat disimpulkan bahwa Partisipasi anggota adalah keikutsertaan 

anggota baik mental maupun fisik untuk mengambil bagian dalam 

seluruh rangkaian kegiatan koperasi dalam mencapai tujuan dan 

menjalankan hak dan kewajibannya secara bertanggung jawab yang 

mencerminkan indicator pemberian kontribusi, menyumbang 

ide/gagasan untuk koperasi, dan menikmati jasa koperasi. 

 

2. Hakikat Kinerja Pengurus 
a. Pengertian Kinerja 

Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat, mendorong 

koperasi untuk selalu meningkatkan kinerjanya. Melalui kinerja pengurus 

yang baik, tentu akan membawa koperasi kepada perkembangan kearah 

yang lebih baik. Oleh karena itu peran pengurus menjadi salah satu tolak 

ukur dari keberhasilan suatu koperasi. Smith menyatakan bahwa, 
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”Performance is output derives from processes, human otherwise”. 

(kinerja merupakan hasil dari suatu proses yang dilakukan manusia).29 

Disini pengertian kinerja masih sangat luas, karena kinerja diartikan 

sebagai sebuah hasil pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang melalui 

proses yang panjang. Maier pun menyatakan hal yang sama bahwa, 

penilaian kinerja sebagai suatu kesuksesan yang dihasilkan seseorang 

dalam melaksanakan suatu pekerjaan. 

Lavasque mengemukakan bahwa, ” Kinerja adalah segala sesuatu 

yang dikerjakan oleh seseorang dan hasilnya dalam melaksanakan fungsi 

suatu pekerjaan”.30 Hal yang senada dinyatakan pula oleh Suyudi yang 

menyatakan bahwa : 

” Kinerja sebagai hasil kerja yang dicapai seseorang atau 
sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang 
dan tanggung jawab masyarakat dalam mencapai tujuan organisasi 
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai 
dengan moral dan etika ”.31 
 
Jadi di sini dikatakan bahwa kinerja merupakan suatu hasil dari 

pekerjaan atau tanggung jawab yang diberikan kepada seseorang atau 

sekelompok orang guna mencapai tujuan dari organisasi dan dilakukan 

secara legal tidak melanggar hukum. 

 
29 Suwatno, Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Organisasi Publik dan Bisnis ( Bandung : 
Alfabeta, 2011 ), p. 156 
30 Hadari Nawawi, Evaluasi dan Manajemen Kinerja di Lingkungan Perusahaan dan Industri ( Yogyakarta : 
Gajah Mada University Press, 2006 ), p. 62.  
31  Suyudi Prawirosentono, Manajemen Sumber Daya Manusia Kebijakan Kinerja Karyawan Kiat 
Membangun Organisasi Kompetitif Menjelang Perdagangan Bebas Dunia, I  ( Yogyakarta : BPFE, 2002 ), p. 
2 
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Wirawan menjabarkan kinerja menjadi tiga bagian, yaitu hasil 

kerja, perilaku kerja, dan sifat pribadi yang berhubungan dengan 

pekerjaan. 

1) Hasil kerja, adalah keluaran kerja dalam bentuk barang dan jasa 
yang dapat dihitung dan diukur kualitas dan kuantitasnya. 

2) Perilaku kerja adalah perilaku yang berhubungan dengan 
pekerjaan seperti kerja keras, ramah terhadap pelanggan dan 
lain sebagainya. 

3) Sifat pribadi yang berhubungan dengan pekerjaan adalah sifat 
pribadi yang diperlukan dalam melaksanakan pekerjaannya, 
seperti jujur dalam hal keuangan, terampil dalam pekerjaan, 
penuh inisiatif dan lain sebagainya.32 
 

Hal senada pun disampaikan oleh Schuller dimana terdapat jenis-

jenis kriteria kinerja yang ada dalam proses penilaian kinerja yang biasa 

dilakukan oleh perusahaan/koperasi kepada karyawan/pengurusnya. Tiga 

jenis kriteria kinerja yang telah diketahui yaitu: 

1) Kriteria berdasarkan sifat  
Kriteria berdasarkan sifat memusatkan diri pada karakteristik 
pribadi seorang karyawan. Loyalitas, keandalan, kemampuan 
berkomunikasi dan ketrampilan memimpin merupakan sifat-
sifat yang sering dimulai selama proses penilaian. 

2) Kriteria berdasarkan perilaku 
Kriteria berdasarkan perilaku terfokus pada bagaimana 
pekerjaan dilaksanakan. Dengan perilaku yang teridentifikasi 
secara jelas, seorang karyawan lebih dimungkinkan 
memperlihatkan perbuatan yang membawanya kepuncak. 

3) Kriteria berdasarkan hasil 
Kriteria ini berfokus pada apa yang telah dicapai atau 
dihasilkan ketimbang bagaimana sesuatu dicapai atau 
dihasilkan.33 
 
 

Mangkunegara mempertegas bahwa, ” Kinerja adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
 

32 Wirawan, Evaluasi Kinerja SDM; Teori, Aplikasi dan Penelitian  ( Jakarta : Salemba Empat, 
2009 ), p. 54 
33 Husein Umar, Op.cit, p. 11-12 
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melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya ”.34 Kemudian Mangkunegara membagi aspek-aspek standar 

pekerjaan kuantitatif dan kualitatif yang meliputi : 

1) Kuantitatif yaitu : 
b. Proses kerja, kesesuaian kerja dan kondisi pekerjaan; 
c. Waktu yang dipergunakan atau lamanya melaksanakan 

pekerjaan; 
d. Jumlah kesalahan dalam melaksanakan pekerjaan, dan; 
e. Jumlah dan jenis pemberian pelayanan dalam bekerja

2) Kualitatif yaitu : 
a. Ketepatan kerja dan kualitas pekerjaan
b. Tingkat kemampuan dalam bekerja; 
c. Kemampuan menganalisis data/informasi, kemampuan / 

kegagalan menggunakan mesin / peralatan, dan; 
d. Kemampuan mengevaluasi (keluhan konsumen / 

anggota).35 
 

Dalam hal ini kinerja dijabarkan lebih mendetail antara hasil yang 

berupa kuantitatif dan kualitatif sehingga, dapat terlihat dengan lebih jelas 

bahwa kinerja merupakan hasil dari suatu pekerjaan yang dapat dilihat dari 

aspek kualitatif dan kuantitatif. 

Kinerja menurut Chourmain adalah ”Sesuatu keseluruhan kegiatan 

manusia yang utuh, terpadu dan terkoordinasi antara aspek kontekstual, 

perilaku (behavior), hasil kerja, kompetensi, dan aspek tuntas dalam 

melakukan suatu kegiatan ”.36 

Menurut Chourmain, kinerja dapat ditandai dengan ciri-ciri 

konfigurasinya (karakteristik wujudnya) sebagai berikut : 

 
34  A.A Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan  ( Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2005 ), p. 67 
35 P. Sitanggang, Op.cit, p. 3 
36 Imam Chourmain, Makalah Upaya Peningkatan Kinerja Penilaian di FPIPS IKIP (Jakarta : 
FPIPS, 2005), p.  
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1) Perilaku (Behavior), adalah perbuatan dengan mana kinerja 
dapat diwujudkan, jadi perilaku merupakan unsur kinerja. 

2) Konteks, adalah kondisi situasional yang melibatkan siapa, apa, 
dimana, bilamana, mengapa dan bagaimana perilaku itu terjadi. 
Jadi setiap perilaku terjadi di dalam suatu konteks. 

3) Konsekuensi (dampak), adalah manifestasi tujuan (output) 
perilaku. Setiap kinerja mempunyai tujuan yang merupakan 
konsekuensi dari terjadinya perilaku. Jadi perilaku selalu 
menimbulkan dampak dan dampak ini adalah tujuan atau hasil 
dari suatu kinerja. 

4) Tuntas (Accompolishment), adalah penyelesaian secara utuh 
menyeluruh seluruh perilaku yang dilaksanakan sehingga 
dampak (tujuan) perilaku tercapai secara baik. Jadi setiap 
kinerja yang menimbulkan dampak yang tuntas sifatnya disebut 
sebagai suatu kinerja yang baik. 

5) Kompeten (mampu), adalah suatu perilaku yang dapat 
mencapai tujuan bernilai (valueable) secara efisien dan efektif. 
Secara efisien dan efektif artinya secara berdaya guna dan 
berhasil guna (dengan hasil yang optimal).37 

 

Disini kinerja dibagi berdasarkan ciri-cirinya atau wujud dari 

kinerja itu sendiri, yaitu ditandai melalui perilaku, konteks, konsekuensi 

(dampak), tuntas, dan kompeten. 

 

Lebih lanjut Nawawi menyatakan bahwa : 

” Kinerja merupakan gabungan dari tiga faktor yang terdiri dari : 
(a) pengetahuan, khususnya yang berhubungan dengan pekerjaan 
yang menjadi tanggung jawab dalam bekerja. Faktor ini mencakup 
jenis dan jenjang pendidikan serta pelatihan yang pernah diikuti 
dibidangnya, (b) pengalaman, yang tidak sekedar jumlah waktu 
atau lamanya dalam bekerja, tetapi berkenaan juga dengan 
substansi yang dikerjakan yang jika dilaksanakan dalam waktu 
yang cukup lama akan meningkatkan kemampuan dalam 
mengerjakan suatu bidang tertentu, (c) kepribadian, berupa kondisi 
di dalam diri seseorang dalam menghadapi bidang kerjanya, seperti 
minat, bakat, kemampuan bekerjasama/keterbukaan, ketekunan, 
kejujuran, motivasi kerja dan sikap terhadap pekerjaan”.38 

 
37 Ibid. 
38 Hadari Nawawi, Evaluasi dan Manajemen Kinerja di Lingkungan Perusahaan dan Industri  ( 
Yogyakarta:Gajah Mada University Press, 2006 ), p. 64-65 
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Menurut Gibson dan kawan-kawan bahwa, ” Kinerja adalah 

prestasi kerja, yaitu hasil yang diinginkan dari perilaku.”39 Lebih jelas dan 

mendetail, Gomes menjabarkan  kinerja berdasarkan deskriptif perilaku 

yang meliputi : 

1) Quantity of work, yaitu jumlah pekerjaan yang dapat dilakukan 
dalam periode tertentu. 

2) Quality of work, ialah kualitas kerja yang dicapai berdasarkan 
syarat-syarat kesesuaian dan kesiapan. 

3) Job knowledge, yakni menyangkut luasnya pengetahuan (ilmu) 
mengenai pekerjaan dan ketrampilannya. 

4) Creativieness, adalah gagasan yang muncul untuk 
menyelasaikan berbagai persoalan. 

5) Cooperation, ialah kesediaan untuk bekerjasama dengan orang 
lain. 

6) Dependability, kesadaran dan dapat dipercaya dalam hal 
kehadiran dan penyelesaian kerja. 

7) Inisiative, semangat menyelesaikan tugas baru. 
8) Personal quality, yaitu yang menyangkut kepribadian, 

kepemimpinan dan integritas.40 
 

Armstrong dan barron mendefinisikan ” Kinerja sebagai hasil kerja 

dan tingkah laku”.41 Kinerja mengarah pada suatu proses dalam rangka 

pencapaian suatu tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya, seperti 

dinyatakan Freemont, Kast dan Rosenzweig bahwa, ” Kinerja adalah 

proses dari seorang individu untuk mencapai tujuan yang relevan ”.42  

Umar, mengungkapkan komponen-komponen kinerja sebagai 

berikut : 

1) Kualitas pekerjaan  
2) Kejujuran 

 
39 Jl Gibson, M. Ivancevich, JH. Donnely, Organisasi dan Manajemen ( Jakarta : Gramedia, 2004 ), p. 39 
40 Alfonso Cardoso Gomes, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi II  ( Jakarta : Salemba Empat, 2002 ), p. 
142 
41 M Armstrong dan A Barron, Performance Management  ( London : Institute of Personal and 
Development, 1998  ), p.15 
42 Freemont, Kast E. Chung dan Rosenzweig, Organisasi dan Manajemen, diterjemahkan oleh M. Yasni ( 
Jakarta : BPFE, 2003 ), p. 14 
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3) Inisiatif 
4) Kehadiran  
5) Sikap 
6) Kehandalan 
7) Kerjasama  
8) Tanggung jawab 
9) Pemanfaatan waktu.43 

 

Menurut Mathis dan Jackson, kinerja karyawan adalah yang 

mempengaruhi seberapa banyak mereka memberi kontribusi kepada 

organisasi yang antara lain : 

1) Kuantitas output 
2) Kualitas output 
3) Jangka waktu 
4) Kehadiran di tempat kerja 
5) Sikap Kooperatif 44 

 
Dua tokoh diatas mengungkapkan hal yang sama dalam menilai 

kinerja dapat dilihat dari kualitas, kehadiran yang tepat waktu dan sikap 

yang kooperatif terhadap tanggung jawab dan dengan sesama pegawai. 

Dengan adanya beberapa komponen tersebut, penilaian kinerja seseorang 

dapat terlihat dimulai dari perilaku, karakteristik pribadi seseorang serta 

hasil dari keseluruhan tugas yang dapat dijadikan acuan guna kemajuan 

koperasi. Dari definisi tersebut menjelaskan bahwa kinerja sangat 

mempengaruhi pengembangan bagi suatu organisasi yang dalam hal ini 

adalah koperasi, dan pengembangan tersebut tidak hanya dilihat dari 

kuantitas yang dicapai tetapi juga kualitas dari organisasi tersebut dan 

 
43 Husein Umar, Evaluasi Kinerja Perusahaan  ( Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2002 ), p. 
102 
44 Robert L. Mathis, Jhon H Jackson, Manajemen Sumber Daya Manusia  ( Jakarta : Salemba Empat, 2002), 
p. 78 
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salah satu kualitasnya adalah citra yang nantinya akan didapat oleh 

koperasi itu sendiri melalui pencapaian kinerja yang maksimal. 

Jadi, dapat dikatakan bahwa kinerja adalah hasil dari pekerjaan 

berupa kesesuaian kerja dan ketepatan kerja, yang telah dilakukan sesuai 

dengan fungsi pekerjaannya untuk mencapai tujuan yang relefan. 

 

b. Pengurus Koperasi 

Dalam koperasi, pengurus merupakan salah satu sumber daya 

manusia yang penting. Pengurus adalah penggerak koperasi, salah satu  

perangkat koperasi yang mempunyai kedudukan yang menentukan bagi 

suksesnya koperasi sebagai badan usaha baik dari aspek 

organisasi/kelembagaan, mental/moral, maupun aspek usahanya.  Menurut 

Baswir, ” Pengurus adalah anggota koperasi yang memperoleh 

kepercayaan dari Rapat anggota untuk memimpin jalannya organisasi pada 

usaha koperasi ”.45 Dalam hal penilaian kinerja dalam organisasi koperasi, 

pengurus merupakan orang yang tepat untuk dinilai pekerjaannya karena 

pengurus sebagai pihak yang mendapatkan kepercayaan dari Rapat 

Anggota untuk memimpin dan mengelola usaha koperasi.  

Pada pasal 29 ayat (1) undang-undang tahun 1992 tentang 

perkoperasian, menyebutkan bahwa, Pengurus dipilih dari atau dan oleh 

anggota koperasi dalam rapat anggota dimana para anggota menetapkan 

garis besar kebijaksanaan usaha melalui Rapat anggota. Husni 

 
45 Revrisond Baswir, Koperasi Indonesia ( Yogyakarta : BPFE Yogyakarta, 2007 ), p. 312 
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mengungkapkan syarat-syarat untuk terpilih menjadi pengurus harus 

memenuhi kemampuan ideal yang diperlukan seperti : 

1) Memiliki kepemimpinan yang baik 
2) Komunikator yang efektif 
3) Motivator yang efektif 
4) Manajer yang efektif 
5) Perunding yang baik 
6) Pengelola waktu yang baik 
7) Memiliki ketrampilan mengadministrasikan bisnis ( 

administrasi, akuntasi membaca laporan keuangan ) 
8) Memiliki bakat bisnis (kewiraswastaan)46 
 

Selanjutnya tugas dan wewenang pengurus dalam koperasi diatur 

dalam pasal 30 Undang-Undang tahun 1992 sebagai berikut : 

1) Pengurus bertugas : 
a. Mengelola koperasi dan usahanya 
b. Mengajukan rancangan rencana kerja serta rancangan 

rencana anggaran pendapatan dan belanja koperasi 
c. Menyelenggarakan Rapat anggota 
d. Mengajukan laporan keuangan dan pertanggungjawaban 

pelaksanaan tugas  
e. Menyelenggarakan pembukuan keuangan dan inventaris 

secara tertib 
f. Memelihara daftar buku anggota dan pengurus 

2) Pengurus berwenang : 
a. Mewakili koperasi di dalam dan di luar pengadilan  
b. Memutuskan penerimaan dan penolakan anggota baru serta 

pemberhentian anggota sesuai dengan ketentuan dalam 
Anggaran Dasar  

c. Melakukan tindakan dan upaya bagi kepentingan dan 
kemanfaatan koperasi sesuai dengan tanggung jawabnya 
dan keputusan Rapat Anggota.47 

 
Mengingat pentingnya kedudukan pengurus, sebagai penerima 

mandat dari pemilik koperasi dan mempunyai fungsi dan wewenang 

sebagai pelaksana keputusan Rapat Anggota sangat strategis dan 

 
46 Husni, Pusat Informasi Perkoperasian No.259/Maret/TH XXIII/2005, p. 26 
47 Arifin Sitio dan Halomoan Tamba, Koperasi Teori dan Praktik  ( Jakarta : Erlangga, 2004 ), p. 37-38 
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menentukan maju mundurnya koperasi, maka dalam memilih pengurus 

harus benar-benar dipilih secara selektif dan dapat diandalkan dalam 

mengurus koperasi. 

Dalam hal ini Sukidjo juga menegaskan, bahwa : 

“ Koperasi memerlukan pengurus/pengelola yang berkualitas, 
sehingga mampu menjalankan manajemen organisasi dan usaha 
yang baik, kreatif, inovatif dan mampu menjalin komunikasi ke 
berbagai pihak. Sebaliknya jika kinerja pengurus/pengelola 
koperasi tidak berkualitas, maka pengelolaan usaha dilakukan 
seadanya, hasil usaha yang dicapai rendah atau usahanya tidak 
berkembang. Jika usaha koperasi tidak berkembang, para anggota 
merasa dirugikan, akibatnya mereka merasa berkoperasi tidak ada 
manfaatnya sehingga citra koperasi menjadi kurang baik.”48 
  
Hal ini berarti peran pengurus bagi koperasi amatlah penting, 

karena apabila citra koperasi dapat dipandang baik ini mengindikasikan 

bahwa pengelolaan berjalan dengan baik dan pengurus yang menjalankan 

pengelolaan koperasi pun akan dipandang baik oleh anggota sehingga 

memotivasi anggota untuk berpartisipasi aktif dalam segala kegiatan 

koperasi karena merasakan manfaat yang diberikan koperasi. Begitupun 

sebaliknya apabila kinerja dari pengurus kurang baik maka citra koperasi 

juga akan buruk dan anggota menjadi kehilangan kepercayaannya dan hal 

ini dapat menurukan tingkat partisipasi dari para anggota koperasi. 

Hal ini dipertegas pula oleh Hendrojogi yang menyatakan : 
 
“ Para pengurus atau karyawan itu merupakan kunci keberhasilan 
dalam hubungan eksekutif dengan anggota pelanggan. Jika mereka 
tidak mempunyai kinerja yang baik dan tidak efisien, maka berarti 

 
48 Sukidjo, “Membangun Citra Koperasi Indonesia”, Jurnal Ekonomi dan Pendidikan, Vol.5 No.2.  Desember 
2008, p. 198 
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akan merusak hubungan baik antara eksekutif dan anggota 
pelanggan “.49 

  
Jadi begitu pentingnya kinerja dari pengurus dalam mengelola 

semua kegiatan yang berhubungan dengan koperasi dan tidak hanya dalam 

mengelola kegiatannya tetapi juga dalam membangkitkan partisipasi dari 

para anggotannya. 

Sakdiyah mengungkapkan bahwa : 

” Partisipasi anggota dapat terjadi, sejalan dengan berkembangnya 
usaha yang dijalankan oleh manajer dan pengurus melalui kinerja 
yang baik. Bila usaha koperasi berkembang dengan baik, maka 
kepercayaan anggota akan tumbuh, perasaan aman yang 
disebabkan oleh kemampuan usaha menyebabkan intensitas 
partisipasi meningkat ”.50 
 
Jadi berdasarkan teori di atas dapat dikatakan bahwa partisipasi 

dapat terjadi seiring dengan berkembangnya usaha yang dijalankan oleh 

pengurus melalui kinerjanya. Sehingga anggota dapat menilai dan 

merasakan bagaimana kinerja yang ditunjukkan oleh pengurus melalui 

perkembangan usaha koperasi yang dirasakan anggota. Jika anggota 

merasa pengurus menunjukkan kinerja yang baik maka rasa kepercayaan 

anggota terhadap pengurus akan meningkat pula dan hal ini juga akan 

meningkatkan intensitas partisipasi yang dilakukan oleh anggota dalam 

memanfaatkan jasa koperasi. 

Slamet membagi fungsi-fungsi kepemimpinan yang harus dimiliki 

oleh seorang pengurus koperasi untuk dapat mengendalikan koperasi, 

diantaranya yaitu :  
 

49 Hendrojogi, Koperasi Azas-Azas Teori dan Praktek edisi revisi ( Jakarta : PT Raja Grafindo, 
2002 ), p. 135 
50 Sakdiyah, et al, Op.cit, p. 12 
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1) Mengidentifikasi dan menganalisis organisasi beserta 
tujuannya; 

2) Membangun struktur organisasi ; 
3) Memiliki inisiatif ; 
4) Pencapaian tujuan ; 
5) Mempermudah komunikasi ; 
6) Menciptakan kesatupaduan dan suasana menyenangkan di 

organisasi 
Dengan melaksanakan fungsi-fungsi tersebut memungkinkan 

untuk terciptanya partisipasi anggota sebagaimana yang 
diharapkan.51 
 

Hal tersebut memperjelas bahwa pengurus haruslah bekerja secara 

profesional untuk mengelola koperasi dengan memberikan kinerja yang 

baik agar anggota merasakan manfaat dengan bergabung kedalam 

koperasi. Setelah anggota merasakan manfaat dengan bergabung di 

koperasi maka akan meningkatkan partisipasinya sehingga meminimalisir 

keinginan anggota untuk keluar dari koperasi. 

Harsono yang dikutip oleh Sudarsono menyatakan beberapa 

kriteria yang harus dimiliki oleh pengurus, yaitu : 

” Ada beberapa kriteria tertentu yang harus dimiliki oleh pengurus 
koperasi yaitu: sifat, pengetahuan, dan ketrampilan. Berdasarkan 
sifat yang dimilikinya, seorang pengurus haruslah orang-orang 
yang memiliki kejujuran, keberanian dalam menanggung resiko, 
serta memiliki kepercayaan mengenai hari depan koperasi. 
Pengetahuan juga merupakan sesuatu yang harus dimiliki bagi 
seorang pengurus. Pengetahuan tersebut meliputi ideologi koperasi, 
manajemen koperasi, perundang-undangan, administrasi serta 
hubungan kemanusiaan. Sedangkan dari segi ketrampilan, 
pengurus harus memiliki ketrampilan dalam mengambil keputusan, 
menyelenggarakan rapat, membuat laporan, meramalkan, 
mengadakan hubungan di luar koperasi serta memasarkan.”52  

 
51 Ibid, p. 5 
52 Sudarsono, Koperasi dalam Teori dan Praktek  ( Jakarta : Rineka Cipta, 2005), p. 90 
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Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan oleh beberapa 

ahli di atas dapat dikemukakan bahwa Kinerja pengurus adalah 

penampilan kerja yang diperlihatkan pengurus dalam melaksakan 

pekerjaan dan tanggung-jawab yang diberikan kepadanya dalam 

mengelola koperasi secara efisien dan efektif dimana didalamnya 

mencerminkan Hasil dari pekerjaan yang dilakukan, perilaku/kepribadian 

dan sifat yang berkaitan dengan bidang pekerjaan. 

 

B. Kerangka Berpikir 
Anggota merupakan salah satu pihak yang menentukan 

keberhasilan sebuah Koperasi. Keberhasilan suatu koperasi tidak lepas dari 

partisipasi seluruh anggota baik partisipasi modal, partisipasi dalam 

kegiatan usaha, maupun partisipasi pengambilan keputusan karena 

partisipasi anggota merupakan unsur utama dalam memacu kegiatan dan 

untuk mempertahankan ikatan pemersatu di dalam sebuah koperasi.  

Oleh karena itu, pengurus dituntut untuk senantiasa memberikan 

kinerja yang baik dalam menjalankan kepengurusannya sehingga anggota 

dapat termotivasi dalam melakukan kegiatan didalam koperasi. Dengan 

kepengurusan yang baik dan transparan serta selalu melibatkan anggota 

dalam setiap pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kebijakan 

yang diterapkan pada koperasi diharapkan dapat memberikan kenyamanan 
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kepada anggota untuk melakukan kegiatan baik itu pembelian barang 

maupun peminjaman uang sebagai wujud partisipasinya kepada koperasi.  

Agar koperasi dapat terevaluasi secara berkelanjutan maka 

pengurus berkewajiban untuk melakukan Rapat anggota setiap tahun untuk 

melihat sejauh mana tingkat perkembangan koperasi serta 

mempertanggung-jawabkan kinerja baik pengurus maupun pengawas 

kepada anggota sehingga anggota dapat menilai kinerja pengurus selama 

satu tahun menjabat, jadi apabila ada penyimpangan atau perkembangan 

unit usaha yang kurang efisien dapat diurus lebih lanjut mengenai 

kelanjutan usahanya. Dan apabila tingkat partisipasi anggota suatu 

koperasi tinggi hal ini dapat memacu koperasi untuk berkembang dan 

bertahan dalam kegiatan usahanya. 

Partisipasi anggota adalah keikutsertaan anggota baik mental 

maupun fisik untuk mengambil bagian dalam seluruh rangkaian kegiatan 

koperasi dalam mencapai tujuan dan menjalankan hak dan kewajibannya 

secara bertanggung jawab yang mencerminkan indicator pemberian 

kontribusi, menyumbang ide/gagasan untuk koperasi, dan menikmati 

jasa koperasi. Partisipasi anggota dapat ditingkatkan melalui pengadaan 

Rapat Anggota Tahunan yang rutin dilaksanakan setiap tahun. Melalui 

Rapat Anggota, mereka menjadi paham program kerja apa saja yang 

akan dilakukan oleh pengurus selama setahun. Dan anggota pun dapat 

ikut andil dalam menentukan segala kebijakan yang berkaitan dengan 

koperasi sekaligus mengetahui laporan-laporan keuangan yang dibuat 
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oleh pengurus dan laporan pengawas mengenai perkembangan kinerja 

pengurus sehingga ada sikap keterbukaan dari pengurus yang dapat 

membuat anggota menjadi lebih percaya dengan kinerja yang dilakukan 

oleh pengurus yang pada akhirnya dapat meningkatkan partisipasi dari 

anggota itu sendiri.  

Kinerja pengurus adalah penampilan kerja yang diperlihatkan 

pengurus dalam melaksakan pekerjaan dan tanggung-jawab yang diberikan 

kepadanya dalam mengelola koperasi secara efisien dan efektif dimana 

didalamnya mencerminkan Hasil dari pekerjaan yang dilakukan, perilaku 

kerja dan sifat yang berkaitan dengan bidang pekerjaan. Oleh karena itu 

para pengurus sebaiknya dapat terus memelihara dan meningkatkan 

kemampuan dan komitmen dalam bidang tugas yang menjadi wewenang 

dan tanggung-jawabnya. Dengan terus meningkatkan kemampuan dan 

komitmen, diharapkan pengurus dapat memberikan kinerja yang lebih baik 

untuk koperasi dan pada akhirnya dapat pula memotivasi anggotanya 

untuk dapat berpartisipasi aktif dalam segala kegiatan koperasi. Dengan 

demikian dapat diasumsikan bahwa apabila kinerja pengurus tinggi maka 

tingkat partisipasi anggota koperasi akan semakin tinggi pula, sebaliknya 

jika kinerja pengurusnya rendah maka tingkat partisipasi anggotapun akan 

menjadi rendah. 
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C. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan permasalahan yang diajukan dan kerangka teoritis yang ada, 

serta ditunjang oleh kajian pustaka dan kerangka berfikir, maka hipotesis yang 

diajukan adalah terdapat hubungan positif antara kinerja pengurus dengan 

partisipasi anggota. Sehingga semakin tinggi kinerja yang diberikan oleh 

pengurus maka semakin tinggi tingkat partisipasi anggota koperasi. Sebaliknya, 

apabila kinerja pengurusnya rendah, maka semakin rendah tingkat partisipasi 

anggota koperasi. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

A. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah-masalah yang telah peneliti rumuskan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang hubungan antara kinerja pengurus 

dengan partisipasi anggota Koperasi Pegawai Negeri Walikota Jakarta Timur. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Koperasi Pegawai Negeri Walikota Jakarta 

Timur, yang beralamat di jalan Sentra Primer Baru Timur Kelurahan 

Pulogadung Kecamatan Cakung Jakarta Timur. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan yaitu dari bulan oktober sampai 

dengan bulan desember 2011. Waktu ini dipilih karena dianggap sebagai 

waktu yang tepat, karena pada waktu itu penulis mempunyai waktu luang 

untuk melakukan penelitian. 

 

C. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan 

pendekatan korelasional. Sebagaimana halnya penelitian survei yang dikatakan 

oleh Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi dalam buku Metode Penelitian 

Survey bahwa ”Penelitian survei adalah penelitian yang mengambil sampel dari 
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satu populasi dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data 

yang pokok.”53 Alasan digunakannya pendekatan korelasional ini adalah karena 

sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk memperoleh pengetahuan yang tepat 

mengenai ada tidaknya hubungan antar variabel, sehingga dapat diketahui 

bagaimana hubungan variabel yang satu dengan yang lain. Variabel dalam 

penelitian ini adalah kinerja pengurus sebagai variabel bebas ( variabel X ) dan 

partisipasi anggota koperasi sebagai variabel terikat ( variabel Y ). Instrumen yang 

digunakan adalah angket ( kuesioner ) dengan bentuk skala likert untuk variabel X 

dan variabel Y. 

 

D.  Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah anggota aktif koperasi Pegawai 

Negeri Walikotamadya di Jakarta Timur yang berjumlah 970. Populasi 

terjangkaunya adalah anggota aktif koperasi yang telah menjadi anggota lebih 

dari 5 tahun, yaitu berjumlah 430 anggota koperasi. 

2. Teknik Pengambilan Sampel 

Untuk pengambilan sampel, menurut Arikunto dalam ” Prosedur 

Penelitian suatu Pendekatan Praktek ” memberikan pedoman sebagai berikut 

: ” Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah 

 
53 Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survei  (Jakarta : LP3ES, 2004), p. 3 
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subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”54. 

Dengan demikian Sampel ditarik 10% dari populasi terjangkau yang 

berjumlah 430 sehingga didapat responden sebanyak 43 anggota (430×10%). 

Peneliti menggunakan teknik sampel acak sederhana (simple random 

sampling technique). Teknik ini digunakan dengan alasan agar semua 

anggota koperasi yang masuk dalam kategori populasi mempunyai peluang 

yang sama dan bebas untuk dipilih. 

    

E. Konstelasi Hubungan Antar Variabel 
Konstelasi hubungan antar variabel dimaksudkan untuk memberikan arah 

atau gambaran dari penelitian yang dilakukan, dimana terdapat hubungan yang 

signifikan antara variabel bebas ( X ) yakni kinerja pengurus, dengan variabel 

terikat ( Y ) yaitu partisipasi anggota  koperasi. Desain penelitian tersebut 

digambarkan sebagai berikut : 

  

Keterangan : 

X = Variabel Bebas ( kinerja pengurus ) 
Y = Variabel Terikat ( partisipasi anggota ) 
 = Arah Hubungan 
 

X Y

F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat ukur penelitian yang digunakan 

sebagai syarat untuk mendapatkan data primer mengenai kinerja pengurus dan 

partisipasi anggota koperasi. Sebagai variabel bebas ( variabel X ) adalah kinerja 

 
54 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Bina Aksara,2006), p. 
115 
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pengurus dan variabel terikat ( variabel Y ) adalah partisipasi anggota koperasi. 

Untuk mengukur kedua instrumen tersebut akan dijelaskan sebagai berikut : 

1. Variabel Kinerja Pengurus 

a. Definisi Konseptual 

Kinerja pengurus adalah penampilan kerja yang diperlihatkan 

pengurus dalam melaksanakan pekerjaan dan tanggung-jawab yang 

diberikan kepadanya dalam mengelola koperasi secara efisien dan efektif 

yang meliputi hasil dari pekerjaan yang dilakukan, perilaku/kepribadian 

dan sifat yang berkaitan dengan bidang pekerjaan. 

b. Definisi Operasional 

Kinerja pengurus adalah penilaian anggota koperasi yang 

menunjukkan tinggi atau rendahnya penampilan kerja yang diperlihatkan 

pengurus dalam melaksanakan pekerjaan dan tanggung-jawab yang 

diberikan kepadanya dalam mengelola koperasi secara efisien dan 

efektif.  

Kinerja pengurus dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 

instrument berupa kuesioner atau angket berbentuk skala likert yang 

mana pernyataannya diindikasikan oleh hasil dari pekerjaan yang 

dilakukan yang mencerminkan subindikator ketepatan hasil 

pekerjaannya dan kesesuaian hasil pekerjaannya. Perilaku/kepribadian 

yang mencerminkan subindikator tanggung jawab, menerima saran dan 

kritik dari anggota dan selalu hadir tepat waktu. Serta sifat yang 

berkaitan dengan bidang pekerjaan yang mencerminkan subindikator 
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ramah, transparan mengenai keuangan, komunikatif dan memiliki 

inisiatif. 

c. Kisi-kisi Instrumen 

Kisi-kisi instrument yang digunakan dalam mengukur variabel 

Kinerja pengurus akan disajikan dalam bagan berikut ini, yang terdiri 

atas dua kisi-kisi konsep instrumen, yakni kisi-kisi instrumen yang 

diujicobakan dan kisi-kisi instrumen final yang digunakan untuk 

mengukur variabel kinerja pengurus. Dua kisi-kisi ini disajikan dengan 

maksud untuk memberikan informasi mengenai butir-butir yang 

dimasukan setelah dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Kisi-kisi 

instrumen untuk mengukur kinerja pengurus dapat dilihat dalam tabel 

III. I berikut ini :  

Tabel III. I 
Kisi-kisi Instrumen Kinerja Pengurus (Variabel X) 

 
No.  Indikator  Subindikator  Nomor Butir 

Uji coba Final 
1. Hasil dari Pekerjaan 

yang dilakukan 
Ketepatan hasil kerja 9*, 12, 2 13, 17 
Kesesuaian hasil kerja 3, 6, 1 3, 6, 1 

2.  Perilaku dalam bekerja Menerima saran dan 
kritik anggota 

13, 7, 20, 16, 
15, 18 

12, 7, 2, 20, 19, 
16 

Bertanggung jawab 
dalam pekerjaan 

10, 8, 4, 22, 
11, 5 

9, 21, 4, 19, 10, 
5 

Hadir tepat waktu 9, 14, 23, 24 14, 8, 11, 27 
3. Sifat/ kepribadian Keramahan  31, 33* 25 

Terbuka/transparan 
dalam laporan 
keuangan 

25, 34*, 28, 
27 

22, 24, 18 

Komunikatif 29, 21 26, 15 
Inisiatif  32, 17*, 30, 

26 
30, 28, 23 

 
*) Drop  
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Dengan instrumen ini, untuk mengisi setiap butir pernyataan 

dengan menggunakan model skala likert. Responden diminta 

memberikan respon terhadap setiap pernyataan ( statement ) yang 

diajukan. Dalam instrumen tersebut, terdapat butir pernyataan positif dan 

beberapa butir pernyataan negatif yang diberi skor 1-5. Adapun 

penjelasan atas skor penilaian adalah sebagai berikut : 

Tabel III. 2 
Skor Penilaian Kinerja Pengurus 

 
Jawaban  Nilai  

Positif  Negatif  

Sangat Setuju 
Setuju 

Kurang Setuju 

Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 

5 
4 
3 
2 
1 

1 
2 
3 
4 
5 

 

d. Validasi Instrumen 

Proses penyusunan instrument Kinerja pengurus dimulai dengan 

penyusunan kuesioner berbentuk skala likert yang mengacu pada 

indikator-indikator variabel Kinerja pengurus seperti yang terlihat pada 

tabel III. 1 yang disebut sebagai konsep instrument untuk mengukur 

variabel Kinerja pengurus. 

Tahap berikutnya adalah konsep instrumen itu dikonsultasikan 

kepada dosen pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu 

seberapa jauh butir-butir instrumen tersebut telah mengukur indikator 

dan sub indikator dari variabel kinerja pengurus. Setelah konsep 
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sis data hasil uji coba 

instru

rit  = 
ඥ∑ ௫௜మ ∑ ௫௧మ

instrumen tersebut disetujui, langkah selanjutnya adalah instrumen 

tersebut diuji cobakan kepada 30 anggota Koperasi Pegawai Negeri 

Walikota Jakarta Timur pada unit kerja Walikota. 

Proses validasi dilakukan dengan menganali

ment yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien korelasi 

antar skor butir dengan skor total instrument. Rumus yang digunakan 

adalah sebagai berikut : 

∑ ௫௜   ௫௧
F

55 

Di mana : 

fisien skor butir dengan skor total instrument 

riteria batas minimum pernyataan yang diterima adalah rbutir = 

0,361

 3), dari 34 butir 

pernya

                                                

rit = Koe
xi = Deviasi skor dari Xi 
xt = Deviasi skor dari Xt 
 

K

 jika rbutir > rkriteria, maka butir pernyataan dianggap valid dan 

sebaliknya jika rbutir < rkriteria, maka butir pernyataan dianggap tidak 

valid dan selanjutnya didrop atau tidak digunakan. 

Berdasarkan perhitungan dalam (lampiran

taan maka yang memenuhi kriteria atau valid sebanyak 30 butir 

pernyataan, sisanya sebanyak 4 butir pernyataan tidak digunakan atau 

drop. Butir pernyataan yang drop tersebut adalah pernyataan nomor 9, 17, 

33 dan 34 (proses perhitungan pada lampiran 4) 

 
55 Sugiyono, Op.cit,  p. 110 
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ൌ   ௞
௞ିଵ

Selanjutnya dihitung reliabilitasnya terhadap butir-butir pernyataan 

yang dianggap valid dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach, yaitu 

:   rii    ቀ1 െ ∑ S୧మ

S୲మ ቁ     

Siଶ

ଶ

              

F

56

Keterangan :  

rii = koefisien reliabilitas tes     ∑ = varians skor total 
k = cacah butir 
ܵ݅  = varian skor butir 

 

2. Variabel Partisipasi Anggota 

a. Definisi konseptual 

Partisipasi anggota adalah keikutsertaan anggota baik mental 

maupun fisik untuk mengambil bagian dalam seluruh rangkaian kegiatan 

koperasi dalam mencapai tujuan dan menjalankan hak dan kewajibannya 

secara bertanggung jawab yang meliputi pemberian kontribusi, 

menyumbang ide/gagasan untuk koperasi, dan menikmati jasa koperasi. 

b. Definisi operasional 

Partisipasi anggota adalah keikutsertaan anggota baik mental 

maupun fisik untuk mengambil bagian dalam seluruh rangkaian kegiatan 

koperasi. Partisipasi anggota menunjukkan tinggi rendahnya tingkat 

partisipasi dari anggota itu sendiri. Partisipasi anggota dalam penelitian 

ini diukur dengan menggunakan instrument berupa kuesioner atau 

angket berbentuk skala likert yang mana pernyataannya diindikasikan 

oleh pemberian kontribusi yang mencerminkan subindikator membayar 

kewajiban, menghadiri rapat anggota, melunasi hutang dan mengajak 
                                   

56 Suharsimi Arikunto, Op.cit, p. 165 
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pegawai lain untuk masuk anggota koperasi. Menyumbang ide/gagasan 

yang mencerminkan subindikator mengajukan kritik dan saran, 

mengawasi pengurus, dan Ikut dalam penetapan rencana usaha. Serta 

menikmati jasa koperasi yang mencerminkan subindikator menggunakan 

jasa kredit, dan menikmati hasil.  

c. Kisi-kisi intrumen 

Kisi-kisi instrument yang digunakan dalam mengukur variabel 

partisipasi anggota  akan disajikan dalam bagan berikut ini, yang terdiri 

atas dua kisi-kisi konsep instrumen, yakni kisi-kisi instrumen yang 

diujicobakan dan kisi-kisi instrumen final yang digunakan untuk 

mengukur variabel partisipasi anggota. Dua kisi-kisi ini disajikan dengan 

maksud untuk memberikan informasi mengenai butir-butir yang 

dimasukan setelah dilakukan uji coba dan uji reliabilitas. Kisi-kisi 

instrumen untuk mengukur partisipasi anggota dapat dilihat dalam tabel 

III. 3 berikut ini : 
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*) Drop 

Untuk mengisi setiap butir pernyataan dengan menggunakan 

 en diminta m p

setiap pernyataan ( statem

terdapat butir pernyataan positif dan beberapa butir pernyataan negatif 

yang d

 

 

 
 
 

 
Tabel III. 3 

 Kisi-Kisi Instrumen Partisipasi Anggota (Variabel Y) 
 

No
. 

Indikator   Subindikator  Nomor Butir 

Uji coba Final  

1.  
 
 
 
 
 
 

Memberikan 
Kontribusi 
 
 

Membayar kewajiban 4, 5, 8 3, 20, 21 
Melunasi hutang 33*, 23 7, 6 

Mengajak pegawai lain 
untuk menjadi anggota 

13, 15, 2, 1* 10, 1, 12 

Menghadiri Rapat anggota 11, 3, 17, 14 8, 2, 14, 11 

2. Memberikan 
ide/gagasan 
koperasi 

 

Memberi kritik dan saran 26, 21, 32* 23, 18, 29 
 
 
  

Ikut dalam proses pengawasan 18, 19, 9, 28 15, 16, 25 
Ikut dalam penetapan rencana 
usaha 

29, 10 26, 9 

3. Menggunakan
jasa koperasi 
 

 3 , 2  Menikmati hasil 0, 12, 16, 7*
24, 25 

8, 22, 13, 4

Menggunakan jasa kredit 27, 22, 20, 31 5, 19, 17, 27 

model skala likert. Respond emberikan res on terhadap 

ent ) yang diajukan. Dalam instrumen tersebut, 

iberi skor 1-5. Adapun penjelasan atas skor penilaian adalah 

sebagai berikut : 
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Tabel III. 4 
Skor Penilaian Partisipasi Anggota 

 
Jawaban  Nilai  

Positif  Negatif  

Selalu 
Sering 

Kadang-kadang 
Jarang 

Tidak pernah 1 

1 
2 
3 
4 
5 

5 
4 
3 
2 

 

d. Validasi Instrumen  

penyusunan instru nt partisipasi anggota dimulai dengan 

penyusunan kuesioner berbentuk skala likert yang mengacu pada 

indikator-indikator variabel partisipasi anggota seperti yang terlihat pada 

tabel III. 1 yang disebut sebagai konsep instrument untuk mengukur 

variabel partisipasi anggota. 

Tahap berikutnya adalah konsep instrumen itu dikonsultasikan 

kepada dosen pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu 

seberapa jauh butir-butir instrumen tersebut telah mengukur indikator 

dan sub indikator dari variabel partisipasi anggota. Setelah konsep 

instrumen tersebut disetujui, langkah selanjutnya adalah instrumen 

tersebut diuji cobakan kepada anggota Koperasi Pegawai Negeri 

Walikota Jakarta Timur pada unit kerja Walikota. 

Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba 

instrument yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien korelasi 

Proses me
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మ మ

antara skor butir dengan skor total intrument. Rumus yang digunakan 

adalah sebagai berikut : 

rit  = 
∑   ௫௜    ௫௧

ඥ∑ ௫௜   ∑ ௫௧
 

Di mana : 

rit : Koefisien skor butir dengan skor total instrument 
xi : Deviasi skor dari xi 
xt : Deviasi skor dari xt 

  

tas minimum pernyataan yang diterima adalah rbutir = 

0,361 jika rbutir > rkriteria, maka butir pernyataan dianggap valid dan 

sebali tir pernyataan dianggap tidak 

valid dan sela  atau tidak digunakan. 

B

p

p

d ernyataan nomor 1,7, 

32 dan

rii ൌ   

Kriteria ba

knya jika rbutir < rkriteria, maka bu

njutnya didrop

erdasarkan perhitungan dalam (lampiran 9), dari 33 butir 

ernyataan maka yang memenuhi kriteria atau valid sebanyak 29 butir 

ernyataan, sisanya sebanyak 4 butir pernyataan tidak digunakan atau 

rop. Butir pernyataan yang drop tersebut adalah p

 33 (proses perhitungan pada lampiran 11). 

Selanjutnya dihitung reliabilitasnya terhadap butir-butir 

pernyataan yang dianggap valid dengan menggunakan rumus Alpha 

Cronbach, yaitu : 

݇
݇ െ 1   ቆ1 െ

∑ Siଶ

Stଶ ቇ    F  

                                                

57

 

 
57 Ibid, p. 165 
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Keterangan :  

rii = koefisien reliabilitas tes 
 = cacah butir 
Siଶ = varian skor butir 

G. Teknik A isi
Teknik analisis data dilakukan dengan cara uji regresi dan korelasi 

dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

egresi  

engan variabel lainnya. Model 

umuskan sebagai berikut : 

 
 

K

b = Koefesien regresi 

 
2. Uji 

udkan untuk mengetahui data yang diperoleh 

dan yang akan diolah memiliki distribusi normal atau tidak. Pengujian 

                                                

k
∑
 ଶ = varians skor totalݐܵ

 

na s Data l

1. Mencari Persamaan R

Persamaan regresi dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana 

variabel yang satu dihubungkan d

persamaan regresi sederhana dir

Ŷ =  a + b X   58 

Dimana nilai a dan b dapat dihitung dengan rumus : 

 

eterangan :  

( )( ) ( )( )
( )

Y = Regresi Y atas X 
X = Variabel X  
a = Konstanta regresi 

 

Persyaratan Analisis 

Pengujian ini dimaks

 
58 Sudjana, Metode Statistika  ( Bandung  : Tarsito, 2002 ), p. 315 

2X
a

Σ
=

2Xn −Σ

2 .YXXXY ΣΣ−ΣΣ ( ) ( )
( )22

.
XXn

Yb
Σ−Σ

ΣXXYn Σ−Σ
=
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ksiran regresi Y dan X dengan menggunakan 

Lilief

al 

iran regresi 

Y atas X

1. atan x , x

mus  Zi = ௫௜ି୶ 
ௌ

dilakukan terhadap galat ta

ors pada taraf signifikan (α) = 0,05 

Hipotesis statistik : 

Ho : Regresi Y atas X berdistribusi normal 

H1 : Regresi Y atas X berdistribusi tidak norm

Kriteria Pengujian : 

Jika L hitung < L tabel, maka Ho diterima, berarti galat taks

 berdistribusi normal. 

Prosedur yang digunakan adalah : 

 Pengam 1 2, ...., xn dijadikan bilangan baku z1, z2, ...., zn 

dengan menggunakan ru    ( x dan s masing-masing 

an baku sampel. 

3. Selanjutnya dihitung proporsi z1, z2, ...., zn yang lebih kecil atau 

sama dengan zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(zi), maka  

ୠୟ୬୷ୟ୩୬୷ୟ ୸1,୸2,....,୸n   ୷ୟ୬୥ ஸ୸୧  

merupakan rata-rata dan simpang

2. Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi 

normal baku, kemudian dihitung peluang F (Zi) = P(z ≤ zi). 

S(zi) = 
௡

 

4. Hitung selisih F (Zi) - S(zi) kemudian tentukan harga mutlaknya. 

5. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih 

but. Sebutlah harga te b s r ini Lo. 59 

Dalam penelitian ini variabel x yang dimaksud dalam prosedur di 

atas adalah (Y-Ŷ). 

                                                

terse  r e a

 
59 Sudjana, Op.Cit, p. 466-467 
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esi yang diperolah berarti atau tidak berarti dengan 

ung > Ftabel 

tik : 

Ho 

ngujian : 

Ter aka regresi tidak berarti 

ika Fhitung > Ftabel, maka regresi berarti 

atakan berarti ( signifikan ) jika berhasil menolak Ho. 

b. 

h persamaan 

linear. 

 Y > a + bX 

Tol ka regresi berarti 

ear jika menerima Ho atau 

Fhit  regresi terlihat pada 

tabel ANAVA tabel III.5 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Keberartian Regresi 

Uji keberartian regresi digunakan untuk mengetahui apakah 

persamaan regr

kriteria Fhit

Dengan hipotesis statis

: b ≤ 0 

H1 : b > 0 

 Dengan kriteria pe

ima Ho, jika Fhitung < Ftabel , m

Tolak Ho, j

Regresi dik

Uji Linearitas Regresi 

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apaka

regresi yang diperoleh berbentuk linear atau tidak 

Dengan hipotesis statistik : 

Ho : Y < a + bX    ;   H1 :

Kriteria pengujian linearitas regresi adalah : 

Terima Ho, jika Fhitung < Ftabel, maka regresi linear 

ak Ho, jika Fhitung > Ftabel, ma

Persamaan regresi dinyatakan lin

ung<Ftabel.. Langkah perhitungan keberartian



54 
 

 
 

ANAVA 

Sumber Variansi Dk Jk Rata-rata 

(RJK) 

F hitung  F tabel 

Tabel III. 5 

 

jumlah kuadrat 

Total  (T) N ෍ ܻଶ - - - 

Regresi ( a ) 
  

- - 
 

- 
 

1 ሺ∑ܻሻଶ / ܰ 

Regresi ( b/a ) 
 

1 
 

b. ∑  ݕݔ
ሺܾܭܬ 

ܽሻ

ܾ݀ ሺܾ
ܽሻ

 
 

 
 

 ሺܽܭܬܴ

*)
ܾሻ

 ሺܵሻܭܬܴ

 
 

ܨ
ሺ1, ݊ െ 2ሻ

 
ሺ1 െ ሻߙ

 
  

n - 2 
 
JK(T)-JK(a)-
JK(b/a) 

ܾ݀ ሻResidu 
JK ሺSሻ

ሺݏ  

 
TC) 

 
k – 2 

 
JK (S)-JK(G) 
 

 
ܭܬ ሻܥ
ܾ݀ ሺܶܥሻ

Tuna Cocok (
  

ሺܶ
 

 

ns) 

ܭܬܴ ሻܥܶ
ሻܩሺܭܬܴ

ሺ
 

 

 

ሺ1ܨ ሻߙ
ሺ݇ െ 2 െ ݇ሻ

െ
, ݊Galat (G) n - k ൜∑ ܻ െ ሺ∑ ௒ሻమ

ே
∑ ଶ ൠ ܭܬሺܩሻ

ܾ݀ ሺܩሻ 

Keterangan : *) persamaan regresi berarti 

  ns) persamaan regresi linear 

 

c. Per g Korelasi 

Menghitung koefisien korelasi product moment (rxy) dari pearson 

n rikut : 

xy  ∑ ௫௬
ඥሺ∑ ௫మሻሺ∑ ௬మሻ

hitun an Koefisien 

de gan rumus sebagai be

r = F

60 

keterangan : 

r xy = tingkat keterikatan hubungan 

 X 
        

∑x = jumlah skor dalam sebaran
                                         

 Suharsimi Arikunto, Op.Cit.,p. 170 60
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baran Y 

ara variabel X dan variabel Y. 

d. Uji keberartian Koefisien Korelasi (uji-t) 

Untuk mengetahui signifikasi koefisien korelasi digunakan uji t dengan 

rumus : 

௥ ඥሺ௡ିଶሻ

∑y = jumlah skor dalam se

Perhitungan koefisien korelasi juga dilakukan untuk mengetahui 

tingkat keterikatan hubungan ant

 

t hitung = 
ඥሺଵି௥మሻ

 61 

keterangan : 

t hitung = skor  signifikansi koefisien korelasi 

r  = koefisien korelasi product moment 

n   = banyaknya data 

0 

 pengujian : 

Terim ung < ttabel, maka koefisien korelasi tidak signifikan 

o, i signifikan 

Hal i = 0,05 dengan derajat 

basan a Ho ditolak maka koefisien korelasi 

signifikan. 

 

 
                                                

hipotesis statistik : 

Ho : b ൑ 0 

Hi : b ൐

Kriteria

a Ho, jika thit

Tolak H jika thitung > ttabel, maka koefisien korelas

ni dilakukan pada taraf signifikan (α) 

kebe (DK) = n-2. Jik

 
61 Sudjana, Op.Cit., p. 99 
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e. Perh eterminasi 

( 

an oleh 

varia

 ଶ 62ݕݔ ݎ

eterangan : 

KD  : Koefisien Determinasi 

 product moment  

 

 
 

 
 
 
 
 

 
 
 

                                                

itungan Koefisien D

Selanjutnya diadakan perhitungan koefisien determinasi 

penentu ) yaitu untuk mengetahui besar variansi Y ditentuk

nsi X. 

Rumus koefisien determinasi ( penentu ) adalah sebagai berikut : 

KD = 

K

 

 rxy : Koefisien Korelasi

 

 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
62 M. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis  (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), p. 99 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Deskripsi data hasil penelitian di aksudkan untuk menyajikan gambaran 

umum mengenai hasil pengolahan data dari dua variabel dalam penelitian ini, 

yaitu Partisipasi anggota sebagai variabe rja pengurus sebagai 

variabel bebas. Skor yang disajikan adalah  skor yang telah diolah dari data 

mentah dengan menggunakan statistik deskriptif. Secara lengkap dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

 

1. Data Partisipasi Anggota 

Data partisipasi anggota diperoleh melalui pengisian instrumen penelitian 

dengan model skala likert sebanyak  pernyataan 29 oleh 43 responden yang telah 

melalui proses validasi dan reliabilitas. Variabel ini mencerminkan indikator 

Pemberian kontribusi yang meliputi : membayar kewajiban, melunasi hutang, 

mengajak pegawai lain untuk jadi anggota dan mengikuti rapat anggota tahunan; 

indikator Menyumbang ide/gagasan koperasi yang meliputi: memberikan kritik 

dan saran, ikut proses pengawasan dan ikut dalam penetapan rencana usaha ; 

indikator menggunakan jasa koperasi meliputi: menggunakan jasa kredit dan 

menikmati hasil. 

Data partisipasi anggota yang pertama diperoleh dengan menghitung 

besarnya jumlah skor dan rata-ratanya. Berdasarkan data yang terkumpul, 

 

m

l terikat dengan kine
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 yang cukup baik. 

Tabel IV. 1 

 

diperoleh skor terendah  88 dan skor tertinggi adalah 116, jumlah skor adalah 

4372  sehingga rata-rata skor partisipasi anggota (�) adalah sebesar 101,67 

varians (S2) sebesar 35,22 dan simpanan baku (S) sebesar 5,935. Berdasarkan 

perhitungan skor teoretik dari rata-rata variabel (Y) partisipasi anggota, maka 

diperoleh skor sebesar 70,11%. Hal ini berarti bahwa variabel  partisipasi anggota 

memiliki rata-rata

 

  Distribusi Frekuensi Partisipasi Anggota 

No. Kelas 
Interval Frek. Absolut Frek. Relatif  Batas 

Bawah  
Batas Atas 

1 88-92 4 9% 87,5  92,5 
2 93-97 5 12% 92,5  97,5 
3 98-102 13 30% 97,5  102,5 
4 103-107 16 37% 102,5  107,5 
5 108-112 3 7% 107,5  112,5 
6 113-117 2 5% 112,5  117,5 

Jumlah 43 100%     
 

 

Distribusi frekuensi data p ota dapat dilihat dimana rentang 

el  interval 5. 

Perhitungan data partisipasi anggota didapat  rata-rata (�)  101,67. Jumlah 

frekuensi yang berada pada skor rata-rata yaitu sebanyak 13 orang (30%), 

sedangkan jum atas rata-rata sebanyak 21 orang (49%) 

dan jumlah frekuensi rata-rata yang berada di bawah  rata-rata sebanyak 9 orang 

(21%). 

artisipasi angg

skor adalah 28 banyaknya kelas interval 6, dan panjang k as

lah frekuensi yang berada di
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bar IV. 1 
Partisipasi A

erlihat bahw

ada interval

si kelas tere
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Rata-Rata Skor Sub Indikator Partisipasi Anggota 

Indikator Sub Indikator Jml Skor a-
 r 

% per 
Sub 
Indikator 

Tabel IV. 3 

 
Rat
Rata

% per 
Indikato

Membe
kontrib

Membayar 
an 

hutang 
3. Mengajak 

pegawai lain 
untuk jadi 
anggota 

3 

 
3

184,6 
 

189,5 
 
134,3 
 

 
 

581,45 

 
581,45 

 
 
 

31,7% 

 
23,1% 

 
 
 

% 

14,43% 
 

14,81% 
 

10,50% 
 
 
 

10,88% 

rikan 1. 
usi kewajib

2. Melunasi 

4. Menghadiri 
Rapat anggota 

4 139,25 581,45 
 

23,94

 

 
2 

 
 
 
 

 
581,45 

 
32,6% 

Menyumbang 
ide/gagasan 

1. Memberikan 
Kritik dan 

n 
m 
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139,3 
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417,9 

 

33,33% 

33,74% 
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10,89% 
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koperasi saran 
2. Ikut dalam 

pengawasa
3. Ikut dala

penetapan 
rencana usaha
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32,92% 
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Memanfaatkan 
jasa koperasi 
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it 
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jasa kred

2. Menikmati 
hasil 
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5 

 
162,4 

 
279,5 

 
58,1% 

 
12,69% 

 

ahwa dik

berian ko i ar , k

pemberian kontribusi yang baik dapat dik n pa an

tersebut baik, sedangkan partisipasi anggota yang kurang berpengaruh adalah 

 se

dominan berpengaruh dalam rtisipa anggota adalah sub indikator melunasi

hutang sebesar 14,81%. (proses perhitungan lihat lampiran 38) 

 

Tabel IV

partisipasi anggota adalah pem

. 2 menunjukkan b  in ator yang paling berpengaruh dalam 

ntribus  sebes 35,16% arena  

ataka bahwa rtisipasi ggota 

menyumbang ide/gagasan koperasi besar 31,01%. Sub indikator yang paling 

 pa si  
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2. Data

d

m

P

i

j t waktu; indikator 

sifat m amah, transparan, komunikatif dan memiliki inisiatif yang baik. 

rus yang pertama diperoleh dengan menghitung 

besarny

Distribusi Frekuensi Kinerja Pengurus 

Kelas Batas 

 Kinerja Pengurus 

Data kinerja pengurus diperoleh melalui pengisian instrument penelitian 

engan model skala likert sebanyak 30 pernyataan oleh 43 responden yang telah 

elalui proses validasi dan reliabilitas. Variabel ini mencerminkan indikator Hasil 

ekerjaan yang dilakukan yang meliputi : Kualitas dan kuantitas pekerjaannya; 

ndikator Perilaku yang berkaitan dengan pekerjaan yang meliputi: bertanggung 

awab, menerima saran dan kritik anggota, dan selalu hadir tepa

eliputi: r

Data kinerja pengu

a jumlah skor dan rata-ratanya. Berdasarkan data yang terkumpul, 

diperoleh skor terendah  87  dan skor tertinggi adalah 122, jumlah skor adalah 

4441,  sehingga rata-rata skor Kinerja Pengurus (X) adalah sebesar 103,28 varians 

(S2) sebesar 93,539 dan simpanan baku (S) sebesar 9,672. Berdasarkan 

perhitungan skor teoretik dari rata-rata variabel (X) kinerja pengurus, maka 

diperoleh skor  teoretik sebesar 68,85%. Hal ini berarti bahwa variabel kinerja 

pengurus memiliki rata-rata yang cukup baik.  

Tabel IV. 4 

 
No. Interval Frek. Absolut Frek. Relatif Bawah Batas Atas 

1 87-92 7 16% 86,5 92,5 
2 93-98 6 14% 92,5 98,5 
3 99-104 12 28% 98,5 104,5 
4 105-110 9 21% 104,5 110,5 
5 111-116 2 5% 110,5 116,5 
6 117-122 7 16% 116,5 122,5 

Jumlah 43 100%     
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variabel kinerja pengurus terlihat bahwa yang paling berpengaruh dalam kinerja 

pengurus adalah sifat yang berkaitan dengan bidang pekerjaan sebesar 34,06%, 

sedangkan  indikator hasil pekerjaannya sebesar 32,9%, dan perilaku dalam 

bekerja sebesar 32,4%, (proses perhitungan lihat lampiran 37 ). Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel IV.5 

Tabel IV. 5 
Rata-Rata Skor  Indikator Kinerja Pengurus 

 
Indikator  Jml Skor Rata-Rata % Per 

Indikator 
Hasil Pekerjaannya 12 157,5 433,7 32,9% 
Perilaku dalam bekerja 8 139,13 433,7 32,4% 
Sifat  9 151,7 433,7 34,6% 

 

Rata-Rata Skor Sub Indikator Kinerja Pengurus 
 

Indikator Sub Indikator Jml Skor Rata- % per % per sub 

Tabel IV. 6 

Rata indicator indicator 
H
P
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ekerjaanya 

1. Ketepatan hasil 
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2. Kesesuaian hasil 
kerjanya 
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141 
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  Tabel IV.5  menunju bahwa in r yang

m penguru dalah ng ber dengan aan 

se  kine  pengur  kurang garuh asil 

pekerjaan sebesar 32,9%. Sub indi ling dominan berpengaruh dalam  

kinerja pengurus adalah s

uk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara kinerja pengurus dengan partisipasi anggota. 

lisis r erh rh pa  d ti

asi a o a  

sebe sar ,67. an ia  hu

antara kinerja pengurus dengan partisipasi anggota memiliki persamaan regresi  

ses perhitungan pada la piran 19). 

egresi Ŷ = 61,67 + 0,385 X dapat dilukiskan pada 

grafik IV.3 berikut ini: 

kkan dikato  paling berpengaruh dalam 

emperbaiki kinerja s a sifat ya kaitan  pekerj

besar 34,6%, sedangkan rja us yang  berpen adalah h

kator yang pa

ub indikator keramahan dari pengurus koperasi sebesar 

12,45%. 

 

B. Analisis Data 

1. Mencari Persamaan Regresi 

Persamaan regresi yang dilakukan adalah regresi linier sederhana. 

Persamaan regresi ini bertujuan unt

Ana egresi linier sed ana te adap  sangan ata peneli an antara 

kinerja pengurus dengan partisip ngg ta mengh silkan koefisien arah regresi

sar 0,385 dan konstanta sebe 61  Deng  demik n bentuk bungan 

Ŷ = 61,67+0,385X (pro  m

Persamaan garis r
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Gambar IV. 3 
 0,385 X 

 

Persamaan grafik ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu skor 

kinerja pengurus dapat menyebabkan kenaikan partisipasi anggota sebesar 0,385 

atau 38,5% pada konstanta 61,67. Grafik diatas menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang erat antara kinerja pengurus dengan partisipasi anggota pada 

Koperasi Pegawai Negeri Walikota Jakarta Timur. 

 

2. Penguji Persyaratan Analisis 

a.  Normalitas 

Pegujian normalitas galat taksiran dilakukan untuk menguji apakah galat 

taksir regresi Y atas X berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas

galat taksiran Y atas X dilakukan efors pada taraf signifikansi 

(α = 0,05), dengan criteria pengujian berdistribusi normal, apabila  Lhitung (LO)  

<  Ltabel (Lt) dan juga sebaliknya, maka galat taksiran regresi Y atas X  tidak 

Grafik Persamaan Regresi Ŷ = 61,67 +

0
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berd

Hasil Uji Normalitas Galat Taksiran 

istribusi normal. Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan tersebut dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel IV. 7 

Galat 

Taksiran 

Lhitung (LO) Ltabel (Lt) Keputusan Keterangan 

Y atas X 0,095 0,135 Terima Ho Normal 

      Sumber data: Diolah peneliti tahun 2012 

litian uji normalitas memberikan nilai Lo sebesar 0,095 

sedan

berbentuk linier atau non linier. Untuk mengetahui 

linieritas dari sebuah regresi maka ilai F karena untuk menguji 

linier gresi d riteria pengujian te a l  

sehingga regresi dikatakan linier jika berhasil menerima Ho. 

 regresi ederhan gan da  anta el 

nggota memiliki persamaan regresi 

sebag

 
 

Hasil pene

gkan Lt  0,135 (proses perhitungan lihat lampiran 113). Dengan 

demikian, dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini data berdistribusi 

normal dimana Lo (0,095) < Lt (0,135). 

 

b. Uji Linieritas Regresi 

Perhitungan uji linieritas regresi digunakan untuk mengetahui apakah 

persamaan regresi tersebut 

perlu dicari n

itas re igunakan k rima Ho jik  Fhitung<Ftabe

Analisis  linier s a pasan ta penelitian ra variab

Kinerja Pengurus dengan Partisipasi A

ai berikut Ŷ = 61,67 + 0,385 X. dengan persamaan regresi tersebut 

diperoleh hasil perhitungan yang disajikan dalam tabel IV. 6. 
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Tabel Anava Untuk Uji Keberartian dan Uji Kelinieran Persamaan 
) dan Kinerja Pengurus (X) 

Ŷ = 61,88+ 0,385 X 
 

 
Rata-rata 
Jumlah  Fhitun

Tabel IV. 8 

Regresi Partisipasi Anggota (Y

Sumber dk Jumlah g Ftabel 
Varians   Kuadrat (JK) Kuadrat (RJK)   α = 0,05  

Total 43 443679       
Regresi (a) 1 442286.53       
Regresi (b/a)  1 581.90 581.90

29.43*) 4.08
Sisa 41 810.57 19.77
Tuna Cocok 24 510.23 21.26

1.20 ns) 2.19Ga
Kekeliruan  

lat 17 300.33 17.67

 
Keterangan : 

JK = Jumlah Kuadrat 

RJK = Rata-rata jumlah kuadrat 

ns) = Regresi Linier F (1,20) <F (2,19) 

Perhitungan uji linieritas dengan menggunakan tabel ANAVA diatas 

diperoleh Fhitung  sebesar 1,20 dan  F dengan derajat kebebasan pembilang 

sebesa

adalah 2,19  karena Fhitung<Ftabe  Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa koefisien regresi tersebut linier (proses perhitungan lihat 

0 dan ). 

n H tesis Peneli

eber an Koefisien Regresi 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah koefisien regresi 

yang diperoleh berarti atau tidak. Hipotesis yang diharapkan adalah 

dk = Derajat Kebebasan 

*) = Regresi signifikan Fhitung  (29.43) > Ftabel  (4,08) 
hitung  tabel  

 

tabel  

r 41 dan derajat kebebasan penyebut 17  pada taraf  signifikansi 5% 

l   maka Ho diterima.

lampiran 3 31

 

3. Pengujia ipo tian  

a. Uji K arti
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hubungan antara Kinerja Pengurus dengan Partisipasi Anggota adalah 

be

K el, sebaliknya koefisien 

reg

u dengan kata lain hubungan kinerja pengurus dengan 

partisipasi anggota adalah berarti atau signifikan. 

tingkat keterikatan antara Kinerja Pengurus (X) 

dengan

keberartian hubungan antara Kinerja Pengurus dengan Partisipasi Anggota 

rarti atau signifikan. 

riteria pengujiam terima Ho jika Fhitung<Ftab

resi diketahui berarti jika berhasil menolak Ho. Berdasarkan hasil 

perhitungan uji keberartian regresi dengan menggunakan tabel ANAVA 

dengan dk pembilang 1 dan dk penyebut 41 pada taraf kesalahan 5% 

diperoleh nilai  Fhitung  = 29.43  dan Ftabel   = 4,08  karena Fhitung > Ftabel  maka 

Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi 

tersebut berarti ata

 

b. Perhitungan Koefisien Korelasi 

Perhitungan koefisien korelasi bertujuan untuk mengetahui besar 

kecilnya atau keberartian hubungan antara variabel X dengan variabel Y. 

perhitungan koefisien korelasi ini menggunakan rumus Product Moment 

dari Pearson didapat 

 Partisipasi Anggota (Y) diperoleh rxy = 0,646 (proses perhitungan 

lihat lampiran 34)  

 

c. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji-t) 

Hipotesis penelitian yang diajukan adalah “terdapat hubungan yang 

positif antara kinerja pengurus dengan partisipasi anggota”. Untuk menguji 
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t hubungan yang berarti 

antara Kinerja Pengurus (X) dan Partisipasi Anggota (Y), dan hipotesis (Hi) 

 berarti antara Kinerja Pengurus (X) 

dan Pa

an bahwa thitung>ttabel yang artinya Kinerja Pengurus 

mempunyai hubungan yang berarti dengan Partisipasi Anggota. 

a terdapat hubungan antara 

Kinerja

fisien determinasi (KD) sebesar 

0,4179

dengan menggunakan uji t pada taraf signifikansi 0,05, dk (n-2). Hipotesis 

objektif (Ho) menyatakan bahwa tidak terdapa

menyatakan terdapat hubungan yang

rtisipasi Anggota (Y). Kriteria pengujiannya adalah terima Ho jika 

thitung<ttabel dan tolak Ho jika thitung>ttabel, 

Berdasarkan pengujian keberartian koefisien korelasi antara Kinerja 

Pengurus (X) dan Partisipasi Anggota (Y), didapat  thitung  = 5,43 dan ttabel 

pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk (n-2) = (43 – 2) = 42 sebesar 1,68. 

Hal ini menunjukk

Hasil penelitian ini menunjukkan bahw

 Pengurus (X) dengan Partisipasi Anggota (Y) yang ditunjukkan 

oleh besar rxy = 0,646. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat 

hubungan yang positif antara Kinerja Pengurus dengan Partisipasi Anggota 

pada Koperasi Pegawai Negeri Walikota Jakarta Timur. 

 

d. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui besarnya 

kontribusi atau variasi variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan 

hasil perhitungan diperoleh nilai koe

. Hal ini berarti bahwa 41,79%  Partisipasi anggota dipengaruhi oleh 

Kinerja Pengurus, sedangkan sisanya dipengaruh oleh faktor lainnya.  
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C. In

regres > Ftabel ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara Kinerja Pengurus dengan Partisipasi 

anggo

dan  F

linier.

 oleh persamaan 

regresi Ŷ = 61,67 + 0,385 X. Persamaan ini memberi informasi bahwa setiap 

urus dapat mengakibatkan terjadinya perubahan 

pada Partisipa

Partisi

menun

Anggo urus 

rtisipasi Anggota. Sebaliknya, semakin kurang 

positif 

 Pengurus adalah salah satu faktor yang mempengaruhi Partisipasi 

anggota. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diketahui adanya 

terpretasi hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan uji keberartian 

i diperoleh Fhitung   = 29,43 dan  Ftabel  = 4,08 maka Fhitung 

ta berarti atau signifikan dan uji linieritas regresi diperoleh Fhitung   = 1,20  

tabel = 2,19 maka Fhitung<Ftabel ini berarti bahwa koefisien regresi tersebut 

 

Pola hubungan antara kedua variabel ini dinyatakan

perubahan 1 tingkat Kinerja Peng

si anggota sebesar 0,385 pada konstanta 61,67. 

Hasil analisis korelasi sederhana antara Kinerja Pengurus dengan 

pasi Anggota diperoleh nilai koefosien korelasi rxy sebesar 0,646. Nilai ini 

jukkan adanya hubungan positif antara Kinerja Pengurus dengan Partisipasi 

ta karena nilai  r sebesar 0,646 artinya semakin positif  Kinerja Peng

maka akan semakin tinggi pula pa

 Kinerja Pengurus akan semakin rendah Partisipasi Anggota. Perhitungan 

koefisien determinasi (KD) diperoleh hasil 0,4179 secara statistik nilai ini 

memberikan pengertian bahwa kurang lebih 41,79% variasi data Partisipasi 

Anggota Koperasi Pegawai Negeri Walikota Jakarta Timur dipengaruhi oleh 

Kinerja Pengurus. Hasil Koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa 

Kinerja
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hubung

urus maka semakin 

tinggi 

 

an positif antara Kinerja Pengurus dengan Partisipasi anggota pada 

Koperasi Pegawai Negeri Walikota Jakarta Timur. Dari perhitungan itu pula maka 

dapat diinterpretasikan bahwa Kinerja Pengurus mempengaruhi Partisipasi 

anggota atau dengan kata lain semakin positif Kinerja Peng

Partisipasi anggota. Demikian sebaliknya, semakin negatif Kinerja 

Pengurus maka semakin rendah pula partisipasi anggotanya. 

   

D. Keterbatasan Peneliti  

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak sepenuhnya sampai pada 

tingkat kebenaran mutlak. Peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan 

dan kelemahan yang dilakukan selama melakukan penelitian ini, diantaranya 

adalah keterbatasan faktor yang diteliti yakni hanya mengenai hubungan antara 

Kinerja Pengurus dengan partisipasi anggota. Sementara partisipasi anggota 

dipengaruhi oleh banyak faktor seperti kepuasan anggota, pengelolaan SHU, citra 

koperasi, pengetahuan tentang perkoperasian, kualitas pelayanan, dan gaya 

kepemimpinan. 
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BAB V 

semakin tinggi tingkat partisipasi anggota. 

Partisipasi anggota koperasi pegawai negeri walikota Jakarta timur 

ditentukan oleh Kinerja Pengurus sebesar 41,79% dan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor  lain seperti: kepuasan anggota, pengelolaan SHU, citra koperasi, 

pengetahuan tentang perkoperasian, kualitas pelayanan, dan gaya kepemimpinan.  

 

B. Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan bahwa terdapat 

hubungan yang positif antara Kinerja Pengurus dengan partisipasi anggota pada 

koperasi pegaw buktikan bahwa 

Kinerja Pengurus merupakan salah s enentukan tingginya 

i anggota. 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif 

antara Kinerja Pengurus dengan partisipasi anggota pada Koperasi Pegawai 

Negeri Walikota Jakarta Timur. Hal ini berdasarkan hasil perhitungan koefisien 

korelasi sebesar 0,676. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi Kinerja 

Pengurus maka 

ai negeri walikota Jakarta timur. Hal ini mem

atu faktor yang m

tingkat  partisipas

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa pengurus harus dapat 

menunjukkan tingkat kinerja yang tinggi. Kesan positif dari anggota terhadap 
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bangan koperasi.  

baik oleh setiap pengurus maka kinerja pengurus di mata anggotanya akan 

 dan tentunya hal ini akan berdampak pada partisipasi anggota 

yang s

leh peneliti adalah: 

1. Dal

uk 

kem

dalam mengajak pegawai lain untuk menjadi anggota koperasi, menghadiri 

kinerja pengurus dapat meningkatkan partisipasi anggota koperasi tersebut yang 

pada akhirnya akan memberikan kontribusi terhadap perkem

Dari hasil pengolahan data terlihat bahwa kinerja pengurus perlu terus 

ditingkatkan dengan cara menunjukan perilaku yang baik dalam pekerjaan yang 

meliputi tanggung jawab, kehadiran serta selalu menampung saran dan kritik dari 

anggota demi kemajuan kopersi. Apabila hal tersebut dapat dilaksanakan dengan 

semakin positif

emakin tinggi. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang dikemukakan di atas, saran-

saran yang dapat diberikan o

am membangun dan memperbaiki kinerja pengurus di mata anggota, maka 

pengurus koperasi perlu meningkatkan ketepatan kerja, kesesuaian kerjanya, 

dapat menampung atau menerima kritik dan saran dari anggota, dapat lebih 

transparan mengenai laporan keuangan dan memiliki inisiatif yang baik unt

ajuan koperasi sehingga persepsi dan kepercayaan anggota terhadap  

kinerja pengurus akan semakin baik dan  pada akhirnya koperasi dapat mampu 

bersaing dengan badan usaha lainnya. 

2. Dalam meningkatkan partisipasi, maka anggota koperasi pegawai negeri 

walikota Jakarta timur perlu meningkatkan kontribusinya seperti lebih aktif 
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ikut serta dalam proses pengawasan serta lebih 

me elalui penggunaan jasa kreditnya agar  tujuan 

i dapat tercapai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

rapat anggota untuk menyampaikan aspirasinya, memberikan kritik dan saran 

kepada koperasi, 

manfaatkan jasa koperasi m
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